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MOTTO 
 
  
 ٍِ َع ًجَساَجٔذ ٌَ ىُكَذ ٌْ َأ لاِإ ِمٔطاَثْناِت ِىُكََُُِت ِىُكَناَىِيَأ اىُهُكْأَذ لا اىَُيآ ٍَ َٔزَّنا اَهََُّأ اَ
اًّ ُٔحَس ِىُكِت ٌَ اَك َّ َّهنا ٌَّ ِإ ِىُكَغُفََِأ اىُهُرْقَذ لاَو ِىُكُِٔي ٍضاَشَذ 
   
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta          
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”  (Q.S An-Nisa‟: 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
خ Ta T Te 
ز ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
 
 
ix 
 
ر Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
س Ra R Er 
ص Zai Z Zet 
ط Sin S Es 
ػ Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
 
 
x 
 
و Wau W We 
ِ Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...‟… Apostrop 
ٌ Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ Fathah A A 
 ِ‎ Kasrah I I 
 ُ‎ Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةرك Kataba 
2. شكر Żukira 
3. ةْزَ Yażhabu 
 
 
 
 
xi 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فُك Kaifa 
2. لىح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ٌ...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ٌ...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. مُق Qīla 
3. لىقَ Yaqūlu 
4. ٍيس Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا حضوس Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ححهط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. آُتس Rabbana 
2. لٓضَ Nazzala 
 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan 
huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang 
mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجٓشنا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
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akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. ٌوزخأذ Taꞌkhużuna 
3. ؤُنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىعسلاإذًٓ محاي و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلداعنا بس للهذًلحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
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9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقصاشنايرخ ىلذ للها ٌإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 ٌاضُلداو مُكنا اىفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
IRMA FIRIDA KUNNIHAYAH, NIM: 152.111.048, “PRAKTIK JUAL 
BELI PAKAIAN DI TOKO BUDI SUKOHARJO PRESPEKTIF FIQH 
MUAMALAH”Di era dewasa ini, ada banyak cara yang menarik perhatian 
tentang bisnis, baik itu sekedar mencari keuntungan hingga hal-hal yang bersifat 
kepuasan. Pakaian adalah bahan tekstil dan serat yang di gunakan sebagai penutup 
tubuh. Pakaian merupakan kebutuhan pokok manusia selain makanan dan tempat 
tinggal manusia membutuhkan pakaian untuk melindungi dan menutup auratnya. 
Tetapi di dalam praktik jual beli pakaian di Toko Budi ini konsumen serasa 
terbatasi  dalam melihat barang yang ingin dibeli. Sehingga mengakibatkan 
kekecewaan konsumen terhadap Toko Budi. 
 
Tujuan penelitian untuk menjelaskan  praktik jual beli dan praktik jual beli 
yang terjadi di Toko Budi Sukoharjo menurut prespektif fiqh muamalah. Metode 
yang dilakukan untuk peneliti skripsi ini adalah penelitian kualitatif lapangan 
(field research), yang berlokasi di Toko Budi Sukoharjo. Data yang digunakan 
adalah data primer dan sekunder yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi 
dan teknik analis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan induktif. 
 
Praktik jual beli pakaian yang terjadi di Toko Budi Sukoharjo seperti jual 
beli pada umumnya yaitu konsumen datang ke toko di sana konsumen di beri hak 
kebebasan untuk memilih barang yang ingin di beli. Akan tetapi, di sana barang 
yang di perlihatkan hanya sebagai contoh barang yang di jual saja. Setelah itu jika 
konsumen ingin membeli, maka konsumen akan di ambilkan barang oleh penjaga 
toko. Barang yang di berikan ke konsumen masih dalam keadaan terbungkus oleh 
plastik dan konsumen tidak diperkenankan untuk membukanya 
 
Didalam jual beli yang terjadi di Toko Budi sudah memenuhi rukun dan 
syarat akad. Dalam transaksi jual beli di Toko Budi merupakan akad shahih 
karena dalam jual beli tersebut sudah jelas bahwa keempat rukunnya sudah 
terpenuhi. Untuk syaratnya juga sudah terpenuhi bahwa yang berakad sudah 
tamyiz, berakal, dan cakap hukum, serta objek akadnya jelas. Jika dilihat dari 
rukun dan syarat akad maka jual beli di Toko Budi Sukoharjo sah menurut Islam. 
Akan tetapi, pada rukun dan syarat jual beli belum sepenuhnya terpenuhi, karena 
seperti objek barangnya pihak konsumen tidak mengetahui sepenuhnya kualitas 
barang yang mereka beli.  
 
Kata kunci: Jual beli, Pakaian, Fiqh Muamalah 
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ABSTRACK 
 
 
ABSTRACT IRMA FIRIDA KUNNIHAYAH, NIM: 152.111.048, "PRACTICE 
OF BUYING AND SELLING CLOTHES IN SUKOHARJO BUDI STORE 
PRESPECTIVE FIQH MUAMALAH" In the current era, there are many ways 
that attract attention about business, whether it's just looking for profit to things 
that are satisfying. Clothing is a textile and fiber material that is used as a body 
covering. Clothing is a basic human need besides food and human habitation 
needs clothing to protect and cover up their nakedness. But in the practice of 
buying and selling clothes at Budi's Store, consumers feel limited in seeing the 
items they want to buy. Resulting in consumer disappointment with Budi's Shop. 
 The research objective is to explain the practice of buying and selling and 
buying and selling practices that occur in Budi Sukoharjo Stores according to 
muamalah fiqh perspective. The method used for this thesis researcher is a 
qualitative research field (field research), which is located at Budi Sukoharjo 
Store. The data used are primary and secondary data collected through interviews, 
observations and analyst techniques in this study using an inductive approach.  
The practice of buying and selling clothes that occur in Budi Sukoharjo 
Stores such as buying and selling in general, that is, consumers come to the store 
there, consumers are given the right of freedom to choose the items they want to 
buy. However, there are goods that are shown only as examples of goods sold. 
After that if the consumer wants to buy, then the consumer will get the goods by 
the shopkeeper. Goods that are given to consumers are still wrapped in plastic and 
consumers are not allowed to open it  
In the sale and purchase transactions at the Budi Shop is a valid contract 
because in the sale and purchase it is clear that all four pillars have been fulfilled. 
The conditions have also been fulfilled that those who have the intention are 
already authorized, understandable, and capable of law, and the object of the 
contract is clear. If seen from the harmony and the terms of the contract, buying 
and selling at Budi Sukoharjo Stores is legal according to Islam. However, the 
pillars and conditions of sale and purchase have not yet been fully met, because 
like the object of goods, the consumer does not fully know the quality of the 
goods they are buying.  
 
Keywords: Buying and selling, Clothing, Fiqh Muamalah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu bentuk kasih sayang Allah SWT kepada hamba-Nya adalah 
diperbolehkannya melakukan setiap kegiatan selama tidak menimbulkan 
mudarat bagi dirinya dan lingkungannya. Asal hukum dari setiap perbuatan 
dalam muamalah adalah boleh ( mubah ) kecuali apabila terdapat dalil yang 
jelas menerangkan keharamannya. Sesuatu yang dibolehkan tentu saja 
mengandung hikmah dan alasan yang dapat diterimaakal sehat. Islam 
merupakan agama yang mengatur tatanan hidup dengan sempurna, mengatur 
masalah halal-haram dan nilai – nilai keadilan, menjauhkan maksiat atau 
kedzaliman, dan mengatur hubungan antara individu, individu dengan 
keluarga, individu dengan masyarakat, masyarakat dengan masyarakat, atas 
dasar persahabatan, persamaan, dan keadilan, juga menerangkan hak dan 
kewajiban, termasuk didalamnya sanksi- sanksi atas penyelewengan.
1
 
 Islam memberikan peluang bagi manusia untuk melakukan inovasi 
terhadap berbagai bentuk muamalah yang mereka butuhkan dalam kehidupan 
sehari-hari yang didasarkan kepada al-Qur‟an dan as-Sunnah, kaidah-kaidah 
umum yang berlaku dalam syari‟at Islam, atau dasar hasil ijtihad yang 
dibenarkan oleh Islam. Islam memandang  jual beli merupakan sarana tolong 
menolong antar sesama manusia. Orang  yang sedang mencari keuntungan 
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semata, akan tetapi juga dipandang sebagai orang yang sedang membantu 
saudaranya. Bagi penjual, ia sedang memenuhi barang yang dibutuhkan 
pembeli. Sedangkan bagi pembeli, ia sedang memenuhi kebutuhan barang 
yang dibutuhkan akan keuntungan yang sedang di cari oleh penjual. Atas 
dasar inilah aktifitas jual beli merupakan aktifitas mulia, dan Islam 
memperkenankannya. 
2
 
Perdagangan adalah jual beli dengan tujuan untuk mencari 
keuntungan, penjualan merupakan transaksi paling kuat dalam dunia 
perniagaan bahkan secara umum adalah bagian yang terpenting dalam 
aktivitas usaha. Kalau asal dari jual beli disyariatkan. Oleh sebab itu, menjadi 
satu kewajiban sebagai seorang usahawan muslim untuk mengenal hal-hal 
yang menentukan sahnya jual beli tersebut, dan mengenal mana yang halal 
dan mana yang haram dari kegiatannya
3
 
Orang yang terjun dalam dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-
hal yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak (fasid). Ini 
dimaksudkan agar muamalah berjalan berjalan sah dan segala sikap dan 
tindakannya jauh dari segala sikap yang tidak dibenarkan. Tidak sedikit kaum 
muslimin yang mengabaikan mempelajari muamalah,  mereka melalaikan 
aspek ini sehingga mereka tidak peduli kalau mereka memakan barang yang 
haram sekalipun setiap hari usahanya kian meningkat dan keuntungannya 
semakin banyak. 
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Seperti halnya yang terjadi di Toko Budi ini dalam akad, rukun, dan 
syarat jual beli menurut dikatakan sah. Namun dalam kaitan lain konsumen 
merasa tidak puas dengan pelayanan yang ada di Toko Budi. Selain itu, ada 
juga yang kecewa dengan kualitas barang yang dijual. Konsumen tidak diberi 
kebebasan untuk meneliti barang yang ingin di beli. Kemudian, salah satu 
konsumen menemukan suatu kecacatan pada barang yang dibeli. 
Dikhawatirkan bahwasanya pihak penjual menyembunyikan kecacatan 
barang tersebut. Maka dari itu, konsumen tidak diperkenankan untuk 
membuka barang yang ingin dibelinya. 
4
 sebenarnya, dalam proses jual beli di 
Toko Budi pembeli berhak meneruskan atau membatalkan jual beli. Tetapi, 
pada kenyataan di lapangan pembeli tetap meneruskan akad jual beli tersebut.  
Dalam penelitian ini dipilih tempat yang menjual pakaian di Toko 
Budi Sukoharjo kabupaten Sukoharjo. Alasan memilih Toko Budi ini karena 
di antara toko-toko yang berada didekat Toko Budi, Toko Budi merupakan 
toko yang peminat pengunjungnya lebih banyak dan harga yang ditawarkan 
jauh lebih murah dengan pakaian yang sama. 
5
 
Para pedagang yang jujur, benar, dan sesuai dengan ajaran Islam 
dalam berdagangnya, mereka dikumpulkan dengan para nabi, sahabat, dan 
rang-orang yang mati syahid pada hari kiamat, sebagaimana sabda rasulullah 
SAW :
6
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“Pedagang yang jujur dan terpercaya akan dikumpulkan bersama 
Nabi, para sahabat, dan orang-orang mati syahid” (HR. Tirmizi) 
 
Dari definisi di atas dapat dipetik dalam melakukan transaksi jual beli 
seharusnya pihak pedagang harus jujur dan terpercaya agar tidak ada pihak 
yang dirugikan dalam transaksi jual beli. 
Pada toko Budi Sukoharjo, fakta yang terjadi pada toko tersebut 
pembeli hanya diperlihatkan contoh pakaian yang dipajang saja. Setelah itu 
jika pembeli  ingin membeli salah satu baju tersebut maka akan di ambilkan 
barang dari gudang sesuai dengan yang diinginkan pembeli. Namun, barang 
tersebut masih dalam keadaan terbungkus plastik dan pembeli tidak di 
perkenankan membuka barang tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk 
mengkaji lebih rinci dan selanjutnya akan dikemukakan dalam bentuk skripsi 
yang berjudul: PRAKTIK JUAL BELI PAKAIAN DI TOKO BUDI 
SUKOHARJO MENURUT PERSPEKTIF FIQH MUAMALAH  
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana  praktik jual beli pakaian di Toko Budi Sukoharjo? 
2. Bagaimana pandangan Fiqh Muamalah terhadap praktik jual beli pakaian 
di Toko Budi Sukoharjo? 
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C. Tujuan Penulisan 
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli pakaian di Toko Budi 
Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui pandangan Fiqh Muamalah terhadap praktik jual beli 
pakaian di Toko Budi Sukoharjo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penulisan di atas, penelitian ini di harapkan 
bermanfaat bagi siapapun, untuk: 
1. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah referensi dan literatur 
kepustakaan terkait dengan jual beli, serta ilmu pengetahuan secara fiqh 
muamalah.  
2. Hasil penelitian ini,  diharapkan menjadi sebuah pedoman untuk 
masyarakat agar mengetahui ajaran-ajaran Islam dan tidak sembarangan 
dalam melakukan jual beli dan juga agar pembeli mendapatkan kepuasan 
atas barang yang dibeli serta penjual juga mendapatkan keuntungan atas 
barang yang di jualnya. 
 
E. Kerangka Teori.  
1. Definisi Transaksi Jual Beli 
Tansaksi dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan dengan 
persetuuan jual-beli (dalam perdagangan) antara kedua belah pihak, 
6 
 
 
 
pelunasan pembayaran.
7
 Transaksi dapat diartikan sebagai suatu interaksi 
yang dapat mengikat dua belah pihak atau lebih mengenai suatu kegiatan 
tertentu yang menimbulkan hubungan timbal balik antara keduanya. 
Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh 
masyarakat, karena dalam setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat 
tidak bisa berpaling untuk meninggalkan akad ini. Untuk mendapatkan 
makanan dan minuman misalnya, terkadang ia tidak mampu untuk 
memenuhi kebutuhan itu dengan sendirinya, tapi akan membutuhkan dan 
berhubungan dengan orang lain, sehingga kemungkinan besar akan 
terbentuk akad jual beli.
8
 
Secara etimologis jual beli berasal dari bahasa arab al-bai yang 
makna dasarnya menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan 
sesuatu yang lain.  Jual beli adalah menukar suatu barang dengan barang 
yang lain dengan cara yang tertentu. 
9
 Dalam praktiknya, bahasa ini 
tekadang digunakan untuk pengertian lainnya, yakni kata as-syira‟ (beli). 
Maka kata al-bai‟ berarti jual, tetapi sekaligus beli.  
Sedangkan secara terminologis, para ulama memberikan definisi 
yang berbeda. Islam memandang jual beli merupakan sarana tolong 
menolong antara sesama manusia. Orang yang sedang melakukan 
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transaksi jual beli tidak dilihat sebagai orang yang sedang mencari 
keuntunngan semata, akan tetapi juga dipandang sebagai orang yang 
sedang membantu saudaranya. Bagi penjual, ia sedang memenuhi 
kebutuhan barang yang sedang dibutuhkan pembeli. Sedangkan bagi 
pembeli, ia sedang memenuhi kebutuhan akan keuntungan yang sedang 
di cari oleh penjual. Atas dasa inilah aktifitas jual beli merupakan 
aktifitas mulia da Islam memperkenankannya.
10
 
Dalam menetapkan rukun jual-beli, diantara para ulama terjadi 
perbedaan pendapat. Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual beli adalah 
ijab dan qabul yang menunjukkan pertukaran barang secara rida, baik 
dengan ucapan maupun dengan perbuatan. Adapun rukun jual-beli 
menurut jumhur ulama ada empat, yaitu:
11
 
a. Bai‟ (penjual). 
b. Mustari (pembeli). 
c. Shighat (ijab dan qobul). 
d. Ma‟qud „alaih (benda atau barang) 
Pakaian adalah bahan tekstil dan serat yang di gunakan sebagai 
penutup tubuh. Pakaian merupakan kebutuhan pokok manusia selain 
makanan dan tempat tinggal manusia membutuhkan pakaian untuk 
melindungi dan menutup auratnya.  
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Dalam jual beli terdapat empat macam syarat, yaitu syarat 
terjadinya akad (in‟iqad, syarat sahnya akad), syarat terlaksananya akad 
(nafadz), dan syarat lujum. Secara umum tujuan adanya semua syarat 
tersebut antara lain untuk menghindari pertentangan di antara manusia, 
menjaga kemaslahatan orang yang sedang berakad, menghindari jual beli 
gharar (terdapat penipuan), dan lainnya. Jika jual-beli tidak memenuhi 
syarat terjadinya  akad, akad tersebut batal. Jika tidak memenuhi syarat 
sah, menurut ulama Hanafiyah, akad tersebut fasid. Jika tidak memenuhi 
syarat nafadz, akad tersebut mauqud yang cenderung boleh, bahkan 
menurut ulama Malikiyah, cenderung pada kebolehan. Jika tidak 
memenuhi syarat lujum, akad tersebut mukhayyir (pilih-pilih), baik 
khiyar untuk menetapkan maupun membatalkan. 
12
 
2. Definisi Fiqh Muamalah 
Kata fiqh secara etimologi berarti paham, mengetahui dan 
melaksanakan. Pengertian ini dimaksud bahwa untuk mendalami sebuah 
permasalahan memerlukan pengarahan potensi akal. Secara terminologi 
pengertian fiqh yang diberikan oleh  para ahli dalam berbagai masa 
mengalami perubahan dan perbedaan zaman yang sangat beragam 
redaksinya, namun dapat dipahami dengan makna yang sama. Menurut 
ulama ushul fiqh, fiqh adalah pengetahuan hukum islam yang bersifat 
alamiah melalui dalil yang terperinci
13
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Fiqh muamalah membahas tentang masalah ekonomi dari sudut 
pandang Syari‟at Islam. Ekonomi Syariah membahas tentang produksi, 
distribusi dan konsumsi tehadap barang dan jasa. Fiqh Muamalah 
memberikan konsep aturan tentang bagaimana seseorang bertransaksi. 
Sedangkan Ekonomi Syari‟ah lebih kepada bagaimana alur pengelolaan 
barang dari proses produksi sampai konsumsi. Dalam hal ini pada Fiqh 
Muamalah terdapat prinsip-prinsip bagaimana proses itu sesuai dengan 
Syari‟at Islam. Fiqh Muamalah menjelaskan prinsip-prinsip dimaksud 
secara tegas dan luwes. 
Fiqh muamalah merupakan kata majemuk yang tediri dari kata 
fiqh dan muamalah. Secara etimologi fiqh berarti paham, mengetahui dan 
melaksanakan. Kata ini menggambarkan suatu aktifitas yang dilakukan 
seseorang dengan orang lain dalam memenuhi kebutuhannya masing-
masing.
14
 
Perbedaan  pengertian muamalah dalam arti sempit dengan 
pengertian dalam arti luas adalah dalam cakupannya muamalah dalam 
arti luas mencakup masalah waris., misalnya, padahal masalah waris 
dewasa ini telah diatur dalam disiplin ilmu tersendiri, yaitu dalam fiqh 
mawaris (tirkah), karena masalah waris telah diatur dalam disiplin ilmu 
tersendiri, maka dalam muamalah pengertian sempit tidak termasuk 
didalamnya. Persamaan pengertian muamalah dalam arti sempit dengan 
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muamalah dalam arti luas adalah sama-sama mengatur hubungan 
manusia dengan manusia dalam kaitan dengan pemutaran harta.
15
  
 
F. Tinjauan Pustaka  
Kurnia Cahya, dengan skripsi yang berjudul “Pandangan Fiqh 
Muamalah Terhadap Praktek Jual Beli Mata Uang Kuno (Studi di Pasar 
Triwindu Surakarta)”. Skripsi ini membahas mengenai keabsahan mengenai 
praktek jual beli mata uang kuno yang ditinjau dari fiqh muamalah. Uang 
kuno yang dahulunya tidak berharga dan tidak bermanfaat, dewasa ini 
menjadi barang antik yang banyak diperjual belikan di masyarakat, dan 
dapat menghasilkan uang yang tidak sedikit. Banyak orang yang tertarik 
untuk memiliki uang kuno sebagai koleksi tanpa mempertimbangkan 
manfaat yang dapat diambil dari uang tersebut. Peneliti menyimpulkan 
bahwa transaksi jual beli mata uang kuno di Pasar Triwindu Surakarta ini 
sudah sesuai dengan hukum Islam, karena terpenuhinya rukun dan syarat 
jual beli serta tidak bertentangan dengan syariat Islam.
16
 
Objek dalam skripsi ini berbeda dengan objek kajian yang akan 
peneliti teliti, dalam skripsi ini objeknya ialah mata uang kuno 
sedangangkan objek yang akan diteliti oleh peneliti ialah pakaian. Dan 
lokasi dalam skripsi ini dan yang peneliti teliti juga berbeda. 
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Nuurin Najaa, dengan skripsi yang berjudul “Transaksi Jual Beli 
Barang Bekas Dalam Tinjauan Sadd az-zari’ah di Pasar Klitikan Notoharjo 
(Surakarta)”. Skripsi ini membahas mengenai jual beli barang bekas yang 
ada di Pasar Klitikan yang ditinjau dari Sadd az-zari’ah. Pasar Notoharjo 
(Surakarta) atau biasa dikenal dengan Pasar Klitikan ini merupakan salah 
satu pasar tradisional yang khusus menjual beraneka barang-barang bekas 
yang diklasifikasikan dengan kelompok barang yang dijual.  
Konsumen sering tergiur denga barang yang murah harganya, 
diperparah lagi penjual tidak mau memberikan informasi yang detail tentang 
barang yang dijualnya. Dengan keterbatasan pengetahuan yang penjual 
miliki tentang bisnis, mereka melakukan praktik perdangan hanya sekedar 
dagangan mereka jual laku semua dan mendapatkan untung tanpa 
mengetahui bagaimana cara melakukan bisnis perdangan yang baik tanpa 
merugikan diantara keduanya. Peneliti menyimpulkan bahwa praktek jual 
beli ini menurut rukun jual beli sudah terpenuhi namun terkait syarat jual 
beli ada beberapa penjual yang tidak mengetahui kondisi barang bekas yang 
mereka jual. 
17
 
Objek dalam skripsi ini ialah barang bekas di Pasar Notoharjo yang 
ditinjau dari Sadd az-zari’ah, sedangkan objek yang akan peneliti teliti ialah 
pakaian baru yang ditinjau dari prespektif fiqh muamalah. 
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Mayasari, dengan skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 
Tentang Tukar Tambah Perhiasan Emas”. Pada skripsi ini membahas 
mengenai transaksi jual beli emas dengan cara tukar tambah. Jual beli tukar 
tambah yang apabila ukuran emasnya sama tapi tukar tambah tersebut dari 
emas lama ditukar dengan yang baru, maka boleh ada tambahan biaya 
pembersih. Sedangkan jika emas yang ukuran dan kadarnya sama kemudian 
ada tambahan maka termasuk riba fadl.18  
Yang menjadi pembeda dari penelitian tersebut dengan peneliti teliti 
ialah objek penelitiannya, dalam skripsi ini obyeknya merupakan perhiasan 
emas sedangkan objek penelitian yang akan  dikaji peneliti ialah pakaian. 
Kemudian dalam skripsi tersebut juga dibahas dari sudut pandang hukum 
positif. Dan lokasi skripsi ini dengan lokasi yang peneliti teliti berbeda. 
 
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. 
1. Jenis penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
lapangan (field research), yang dilihat sesuai dengan fakta atau kejadian 
sesungguhnya yang terjadi di lapangan. Adapun yang menjadi objek 
penelitian ini adalah tentang praktik jual beli di toko Budi Sukoharjo 
menurut prespektif fiqh muamalah. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penulisan mengambil penelitian ini di toko pakaian Budi 
Sukoharjo. Penelitian ini besifat field research maka penulis langsung 
meneliti ke tempat yang dijadikan objek penelitian.  
3. Sumber Data 
Untuk memudahkan mengidentifikasi sumber data maka 
penulisan membaginya kedalam dua bagian, yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer yaitu suatu sumber penelitian langsung pada 
subyek atau proses yang terjadi di lapangan sebagai sumber 
informasi yang diteliti, sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah berupa wawancara dengan pegawai toko Budi Sukoharjo. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber yang menjadi suatu bahan 
penunjang dan untuk melengkapi suatu analisa. Dalam sebuah 
penelitian ini yang dijadikan sumber sekunder adalah buku eferensi 
yang akan dilengkapi dengan sebuah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang sudah ada. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang penulis gunakan dalam pengumpulan data dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
14 
 
 
 
a. Wawancara 
Yaitu suatu teknik pengumpulan data dalam metode survei 
yang digunakan untuk mendapatkan suatu keterangan- keterangan 
lisan melalui sebuah percakapan atau pengajuan pertanyaan dan 
berhadapan muka dengan orang yang dipandang bisa memberikan 
informasi kepada peneliti.
19
Teknik wawancara ini dilakukan dengan 
komunikasi dan dengan responden, yaitu pekerja dan pemilik toko 
Budi Sukoharjo. Wawancara dilakukan secara tertulis maupun secara 
lisan. 
Wawancara tidak sekedar omong-omong atau percakapan 
biasa, walaupun keduanya berupa ineteraksi verbal. Dalam interview 
diperlukan kemampuan mengajukkan pertanyaan yang dirumuskan 
secara tajam, halus dan tepat, dan kemampuan untuk menangkap 
buah pikiran orang lain dengan cepat. 
20
 
b. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 
kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan. Dengan observasi 
dapat kita peroleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan 
sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain. Observasi juga 
dilakukan bila belum banyak keterangan yang dimiliki tentang 
masalah yang kita selidiki. Observasi berfungsi sebagai eksplorasi. 
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Dari hasil ini kita dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas 
tentang permasalahan dan mungkin petunjuk-petunjuk tentang cara 
memecahkannya. Dengan observasi sebagai alat pengumpul data 
dimaksud observasi yang dilakukan secara sistematis bukan 
observasi sambil-sambilan atau secara kebetulan saja. Dalam 
observasi ini diusahakan mengamati keadaan yang wajar dan yang 
sebenarnya tanpa usaha yang disengaja untuk mempengaruhi, 
mengatur, atau memanipulasinya.
21
 
c. Dokumentasi 
Yaitu cara pengumpulan data dengan melalui peninggalan 
tertulis, seperti sebuah arsip dan termasuk buku-buku tentang 
pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lainnya yang 
behubungan dengan masalah penelitian. 
d. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dilakukan 
adalah deskiptif kualitatif yaitu mengkaji dan mengikat data-data 
diperoleh guna mendapatkan kejelasan yang dibahas, kemudian 
dipaparkan dalam bentuk penjelasan. 
Analisis data merupakan kegiatan dalam penelitian yang 
berupa melakukan kajian atau telaah terhadap hasil pengolahan data 
yang dibantu dengan teori-teori yang telah didapat sebelumnya. 
Secara sederhana analisis data ini disebut sebagai kegiatan 
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memberikan telaah yang dapat berarti menentang, mengkritik, 
mendukung, menambah atau memberi komentar dan kemudian 
membuat suatu kesimpulan terhadap hasil penelitian dengan 
pemikiran sendiri dan bantuan teori yang telah dikuasai.
22
 Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan analisis data kualitatif dengan 
model spreadley, yaitu sebuah teknik analisa data yang di sesuaikan 
dengan tahapan dalam penelitian, yaitu:
23
 
1) Pada tahap penjelajahan dengan teknik pengumpulan data grand 
tour question, yakni pertama dengan memilih situasi sosial 
(place, actor, activity) 
2) Kemudian setelah memasuki lapangan, dimulai dengan 
menetapkan seorang informan “key informant” yang merupakan 
informan yang berwibawa dan dipercaya mampu “membukakan 
pintu” kepada peneliti untuk memasuki objek penelitian. Setelah 
itu peneliti melakukan wawancara. Setelah itu peneliti 
melakukan wawancara kepada informan tersebut, dan mencatat 
hasil wawancara. Setelah itu perhatian peneliti pada obyek 
penelitian dan memulai mengajukan pertanyaan deskriptif, 
dilanjutkan dengan analisis terhadap hasil wawancara. 
                                                             
22
 Mukti Fajar dan Yulianto Ahmad, Metode Penelitian Hukum Normatif Dan Empiis, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 187. 
23
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2006), 
hlm 87. 
17 
 
 
 
Berdasarkan hasil dari analisis wawancara selanjutnya peneliti 
melakukan analisis domain. 
3) Pada tahap menentukan fokus (dilakukan dengan observasi 
terfokus) analisa data dilakukan dengan analisis taksonomi. 
4) Pada tahap selection ( dilakukan dengan observasi terseleksi ) 
selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kontras, yang 
dilakukan dengan analisis komponensial. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika pada penyusunan penelitian kualitatif lapangan ini 
mengacu terhadap panduan penulisan proposal dan skripsi Fakultas Syariah 
yaitu terdiri dari lima bab, dimana masing-masing bab terdapat beberapa sub 
bab. 
BAB I PENDAHULUAN, pada bab I ini akan membahas tentang 
latar belakang masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, telaah 
pustaka, metode penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI MENGENAI AKAD, JUAL BELI, 
DAN KHIYAR, pada bab II ini akan membahas tentang definisi akad, jual 
beli dan landasan hukumnya, rukun dan syarat, macam-macam jual beli, 
tujuan, hikmah, dan manfaat dari jual beli, dan khiyar. Selanjutnya 
memaparkan mengenai pandangan fiqh muamalah. 
BAB III GAMBARAN UMUM MENGENAI OBJEK ,pada bab III 
ini memuat tentang gambaran umum tentang toko Budi Sukoharjo yaitu 
18 
 
 
 
letak greografis, sejarah toko Budi Sukoharjo , dan  gambaran transaksi jual 
beli baju di Toko Budi Sukoharjo. 
 BAB IV ANALISIS PRAKTIK JUAL BELI PAKAIAN DI TOKO 
BUDI SUKOHARJO, pada bab IV ini memuat uraian tentang praktik jual 
beli pakaian di toko Budi Sukoharjo dan pandangan fiqh muamalah 
terhadap praktek jual beli pakaian di toko Budi Sukoharjo. 
 BAB V PENUTUP, pada bab ini merupakan bagian terakhir dari 
pembahasan proposal skripsi yang berisi kesimpulan, saran-saran, daftar 
pustaka dan lampiran. 
19 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI MENGENAI AKAD, JUAL BELI, DAN KHIYAR 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Akad 
1. Pengertian Akad 
Istilah akad berasal dari bahasa Arab yakni al-„Aqd. Secara 
bahasa kata al-„Aqd, bentuk masdarnya adalah „Aqada dan jamaknya 
adalah al-„Uqud yang berarti perjanjian (yang tercatat) atau kontrak. 
Dalam kaidah fikih, akad didefinisikan sebagai pertalian ijab (pernyataan 
melakukan ikatan) dan qabul (pernyataan menerima ikatan) sesuai 
dengankehendak syariat yang berpengaruh kepada objek perikatan 
sehingga terjadi perpindahan pemilikan dari satu pihak kepada pihak lain. 
Akad adalah ikatan, perjanjian, dan pemufakatan. Pertalian ijab 
sesuai dengan kehendak syari‟at yang berpengaruh pada objek perikatan. 
Menurut istilah, akad adalah suatu ikatan antara ijab dan qabul dengan 
cara yang dibenarkan syara‟ yang menetapkan adanya akibat-akibat 
hukum pada objeknya.  
Ijab adalah pernyataan pertama mengenai isi perikatan yang 
diinginkan, sedangkan qabul adalah pernyataan pihak kedua untuk 
menerimanya. Ijab dan qabul itu diadakan dengan maksud untuk 
menunjukkan adanya sukarela timbal balik terhadap perikatan yang 
dilakukan oleh dua pihak yang bersangkutan. Dari pengertian tersebut 
20 
 
 
 
akad yang terjadi antara dua pihak dengan suka rela dan menimbulkan 
kewajiban atas masing-masing secara timbal balik.
24
 
2. Rukun – Rukun Akad 
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun akad adalah ijab dan 
qabul. Adapun orang yang mengadakan akad atau hal-hal lainnya yang 
menunjang terjadinya akad tidak dikategorikan rukun sebab 
keberadaannya sudah pasti. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa akad 
memiliki tiga rukun yaitu:
25
 
Rukun – rukun akad sebagai berikut: 
a. Aqid adalah orang yang berakad. Terkadang masing-masing pihak 
terdiri dari satu orang, terkadang terdiri dari beberapa orang. 
Misalnya, penjual dan pembeli beras di pasar biasanya masing-
masing pihak satu orang; ahli waris sepakat untuk memberikan 
sesuatu kepada pihak yang lain yang terdiri dari beberapa orang. 
Seseorang yang berakad terkadang orang memiliki hak („aqid ashli) 
dan merupakan wakil dari yang memiliki hak.
26
 
b. Ma‟qud „alaih, adalah benda-benda yang diakadkan, seperti benda-
benda yang dijual dalam akad jual beli, dalam akad hibah 
                                                             
24
 Abdul rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm, 78.  
25
 Syafe‟i Rahmat, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 45. 
26
 Abdul rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, Cetakan ke 2, 2012), hlm. 
52. 
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(pemberian), gadai, utang yang dijamin seseorang dalam akad 
kafalah.
27
 
c. Maudhu‟ al-„aqd, yaitu tujuan atau maksud pokok mengadakan 
akad. Berbeda akad maka berbedalah tujuan pokok akad. Dalam 
akad jual beli misalnya, tujuan pokoknya yaitu memindahkan barang 
dari penjual ke pembeli dengan diberi ganti. Tujuan pokok akad 
hibah yaitu memindahkan barang dari pemberi kepada yang diberi 
untuk dimilikinya tanpa pengganti („iwadh). Tujuan pokok akad 
ijarah yaitu memberikan manfaat dengan adanya pengganti. Tujuan 
pokok akad i‟arah yaitu memberikan manfaat dari seseorang kepada 
yang lain tanpa ada pengganti. 
28
 
d. Shighat al-„aqd yaitu ijab kabul. Ijab adalah pemulaan pennjelasan 
yang keluar dari salah seorang yang berakad sebagai gambaran 
kehendaknya dalam mengadakan akad. Adapun kabul adalah 
perkataan yang keluar dari pihak yang berakadpula yang diucapkan 
setelah adanya ijab. Pengertian ijab kabul dalam pengertian dewasa 
ini adalah bertukarnya sesuatu dengan yang lain sehingga penjual 
dan pembeli dalam membeli sesuatu terkadang tidak berhadapan, 
misalnya yang berlangganan majalah panjimas, pembeli memberikan 
                                                             
27
 Ibid. 
28
 Ibid. 
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uang melalui pos wesel dan pembeli menerima majalah tersebut dari 
petugas pos.
29
  
3. Syarat-Syarat Akad 
Setiap pembentukan aqad atau akad mempunyai syarat yang 
ditentukan  syara‟ yang wajib disempurnakan, syarat-syarat terjadinya 
akad ada dua macam:
30
 
a. Syarat-syarat yang bersifat umum, yaitu syarat-syarat yang wajib 
sempurna wujudnya dalam berbagai akad.
31
 
b. Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu syarat-syarat yang 
wujudnya wajib ada dalam sebagian akad. Syarat  khusus ini bisa 
juga disebut syarat idhafi (tambahan) yang harus ada disamping 
syarat-syarat yang umum.
32
 
Menurut madzhab Hanafi, syarat yang ada dalam akad, dapat 
dikategorikan menjadi 3 bagian, yakni:
33
 
a. Syarat shahih adalah syarat yang sesuai dengan substansi akad, 
mendukung dan memperkuat substansi akad, dibenarkan oleh syara‟ 
atau sesuai dengan „urf (kebiasaan) masyarakat. 
                                                             
29
 Ibid. 
30
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cetakan ke-10, 
2016), hlm. 49.  
31
 Ibid.  
32
 Abdul rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, Cetakan ke 2, 2012), hlm. 
55. 
33
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
Cetakan III, 2015), hlm. 63-64.  
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b. Syarat fasid adalah syarat yang tidak sesuai dengan salah satu 
kriteria yang ada dalam syarat shahih. Dalam  arti, ia tidak sesuai 
dengan substansi akad atau mendukungnya, tidak ada nash atau tidak 
sesuai dengan „urf (kebiasaan) masyarakat, dan syarat itu 
memberikan manfaat bagi salah satu pihak. 
c. Syarat batil adalah syarat yang tidak memenuhi kriteria syarat 
shahih, dan tidak memberikan nilai manfaat bagi salah satu pihak 
atau lainnya. Akan tetapi, malah menimbulkan dampak negatif bagi 
salah satu pihak.  
4. Bentuk-Bentuk Akad 
Para ulama fiqh mengemukakan bahwa akadi itu dapat dibagi 
dilihat dari beberapa segi. Jiak dilihat dari segi keabsahannya menurut 
syara‟, akad dibagi menjadi dua, yaitu:34 
a. Akad shahih, ialah akad yang telah memenuhi rukun-rukun dan 
syarat-syaratnya. Hukum dari akad sahih ini adalah berlakunyan 
seluruh akibat hukum yang ditimbulkan akad itu dan mengikat pada 
pihak-pihak yang berakad. Akad yang sahih ini dibagi lagi oleh para 
ulama Hanafiah dan Malikiah menjadi dua macam, yaitu:
35
 
1) Akad yang nafiz adalah akad yang dilangsungkan dengan 
memenuhi rukun dan syaratnya dan tidak ada penghalang untuk 
melaksanakannya. 
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 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Jakarta:Kencana, cetakan Ke 2, 2012), hlm. 
55. 
35
 Ibid, hlm. 56.  
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2) Akad mawquf adalah akad yang dilakukan seseorang yang cakap 
bertindak hukum, tetapi ia tidak memiliki kekuasaan untuk 
melangsungkan dan melaksanakan akad ini.   
b. Akad yang tidak shahih adalah akad yang tidak memenuhi rukun dan 
syaratnya sebagaimana yang ditetapkan oleh syara‟, sehingga seluruh 
akibat hukum akad itu tidak berlaku dan tidak mengikat pihak-pihak 
yang berakad. Dengan demikian, akad ini tidak berdampak hukum 
atau tidak sah. Akad yang tidak shahih dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu:
36
 
1) Akad batil adalah akad yang tidak memenuhi salah satu dari 
rukun akad, dengan demikian syaratnya juga tidak terpenuhi atau 
terdapat larangan syara‟. Seperti tidak jelasnya objek yang 
diakadkan. 
2) Akad fasid adalah akad yang semua rukunnya terpenuhi, namun 
ada syarat yang tidak terpenuhi. 
5. Berakhirnya Akad 
Para ulama fiqh menyatakan bahwa suatu akad dapat berakhir 
apabila :
37
 
a. Berakhirnya masa berlaku akad itu, apabila akad itu  mempunyai 
tenggang waktu. 
                                                             
36
 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018), hlm. 
59-60.  
37
Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Jakarta:Kencana, cetakan Ke 2, 2012), hlm. 
58-59. 
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b. Dibatalkan oleh pihak yang berakad, apabila akad itu sifatnya tidak 
mengikat. 
c. Dalam akad yang bersifat mengikat, suatu akad dapat dianggap 
berakhir jika: 
1.) Jual beli itu fasad, seperti terdapat unsur-unsur tipuan salah satu 
rukun atau syaratnya tidak terpenuhi. 
2.) Berlakunya khiyar syarat, aib, atau rukyat. 
3.) Akad itu tidak dilaksannakan oleh salah satu pihak. 
4.) Tercapainya tujuan akad itu sampai sempurna. 
d. Salah satu pihak yang melakukan akad meninggal dunia. Dalam 
hubungan ini para ulama fiqh menyatakan bahwa tidak semua akad 
otomatis berakhir dengan wafatnya salah satu pihak yang 
melaksanakan akad. Akad yang  berakhir dengan wafatnya salah satu 
pihak yang melaksanakan akad, diantaranya akad sewa menyewa, al-
rahn, al-kafalah, al-syirkah, al-wakalah, dan al-muzara‟ah. Akad juga 
akan berakhir dalam ba‟i al-fudhul (suatu bentuk jual beli yang 
keabsahan akadnya tergantung pada persetujuan orang lain) apabila 
tidak mendapat persetujuan dari pemilik modal.
38
 
 
B. Tinjauan Umum Tentang Jual Beli 
Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat, 
karena dalam setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak bisa 
                                                             
38
 Ibid. 
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berpaling untuk meninggalkan akad ini. Untuk mendapatkan makanan 
danminuman misalnya, terkadang ia tidak mampu untuk memnuhi kebutuhan 
itu dengan sendirinya, tetapi akan membutuhkan dan berhubungan dengan 
orang lain, sehingga kemungkinan besar akan terbentuk akad jual beli.
39
 
1. Pengertian Jual Beli 
Secara bahasa, jual beli berarti mengambil sesuatu dan membei 
sesuatu dan memberi sesuatu. Secara syariat, jual beli adalah tukar 
menukar suatu hata dengan harta (walaupun dalam tanggungan) atau 
tukar menukar harta dengan jasa yang  mubah dengan transaksi 
selamanya, bukan riba dan pinjaman. 
40
 
Secara etimologis, jual beli berasal dari bahasa arab Al-bai‟ yang 
makna dasarnya menjual, menggantikan, dan menukar sesuatu dengan 
sesuatu yang lainnya. Dalam prakteknya, bahasa ini terkadang digunakan 
untuk pengertian lawannya, yakni kata as-syira‟ (beli). Maka kata al-bai‟ 
berarti jual, tetapi sekaligus beli.
41
 
Sedangkan secara terminologis, para ulama memberikan definisi 
yang berbeda. Di kalangan ulama Hanafi terdapat dua definisi; jual beli 
adalah : 
a. Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu 
                                                             
39
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamlah, (Yogyakkarta: Pustaka Pelajar, 
2015), hlm. 69.  
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 Abdul Aziz Mabruk Al-Ahmadi, dkk. Fiqh Muyassar, (Jakarta: Darul Haq, 2017), hlm. 
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 M. Yasid Afandi. Fiqh Muamalah,(Yogyakarta: Logung Printika, 2009), hlm. 53 
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b. Tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan melalui 
cara tertentu yang bermanfaat. 
Ulama Madzab Maliki, Syafi‟i dan Hambali memberikan 
pengertian, jual beli adalah saling tukar menukar harta dengan harta 
dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Definisi ini menekankan 
pada aspek milik pemilikan, untuk membedakan dengan tukar menukar 
harta/barang yang tidak mempunyai akibat milik kepemilikan, seperti 
sewa menyewa. Demikian juga, harta yang dimaksud adalah harta dalam 
pengertian luas, bisa barang dan bisa uang.
42
 
Makna bai’ (jual beli) menurut istilah ada beberapa definisi dan 
yang paling bagus adalah definisi yang disebut oleh Syaikh Al-Qalyubi 
dalam hasyiyah-nya bahwa “Akad saling mengganti dengan harta yang 
berakibat kepada kepemilikan terhadap suatu benda atau manfaat untuk 
tempo waktu selamanya dan bukan untuk bertaqarrub kepada Allah”. 43 
Kata lain dari al-bai’ adalah asy-syira dan dua kata ini adalah  dua kata 
yang berbeda atau bahkan berlawanan akan tetapi artinya sama.  
Jual beli adalah transaksi saling tukar menukar harta, yang 
dilakukan secara sukarela. Atau proses pengalihan hak kepemilikan 
kepada orang lain dengan adanya konpensasi izin tertentu dan dilakukan 
sesuai dengan hukum syariat. Intinya adalah jual bbeli secara umum 
merupakan ikatan tukar menukar yang bukan kemanfaatan. Jual beli 
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 Ibid. hlm, 53 
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Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam, ( 
Jakarta: AMZAH,2014), hlm. 24.  
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secara khusus adalah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan 
kemanfaatan dan bukan kenikmatan, dimana sesuatu yang dijadikan 
objek tukar-menukar tersebut merupakan benda yang dapat direalisir 
bukan merupakan hutang dan dapat diketahui sifat-sifatnya
44
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Islam memandang jual beli merupakan sarana tolong menolong 
antar sesama manusia. Orang yang sedang melakukan transaksi jual beli 
tidak dilihat sebagai orang yang mencari keuntungan semata, akan tetapi 
juga dipandang sebagai orang yang sedang membantu saudaranya. Bagi 
penjual, ia sedang memenuhi kenutuhan barang yang dibutuhkan 
pembeli. Sedangkan bagi pembeli, ia sedang memenuhi kebutuhan akan 
keuntungan yang sedang dicari oleh penjual. Atas dasar inilah aktifitas 
jual beli merupakan aktifitas mulia, dan Islam memperkenankannya.
45
 
Jual beli hukumnya boleh, berdasarkan Firman Allah SWT dalam 
Q.S. Al-Baqarah : 275, yang berbunyi:
46
 
ِّشنا َوٖشَحَو َعَُِثْنا ُّ َّهنا َّمَحَأَوَتا  
Artinya:  
“Dan Allah telah menghalalkan Jual beli dan mengharamkan Riba”.47 
                                                             
44
 Sayid Sabiq, fiqh as-sunnah, juz 3, (Libanon: Dar al-fikri, 1983), hlm. 124. 
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Q.S. Al Baqarah ayat 198 
 اوُشُكْراَف ٕخاَفَشَع ٍِ ٔي ِىُرِضَفَأ اَرِئَف ِىُكِّتَس ٍِ ٔي لاِضَف اىُغَرِثَذ ٌْ َأ ْحاَُُج ِىُكَُِهَع َظَُِن
 ِواَشَحْنا ِشَعِشًَ ْنا َذُِٔع َّ َّهنا َينّٔناٖضنا ٍَ ًٔ َن ّٔ ٔهِثَق ٍِ ٔي ِىُرُُِك ٌْ ِإَو ِىُكاَذَْ  اًَ َك ُِوُشُكْراَو
(٨٩١) 
 
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 
hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah 
bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di 
Masy'arilharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya 
kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang 
sesat.”48 
 
Informasi tentang jual beli dalam ayat di atas dibarengkan 
dengan penegasan terhadap etika dalam melaksanakan jual beli 
bersamaan dengan ibadah haji. Ayat diatas muncul saat menceritakan 
tentang orang jahiliyah Arab sebelum mereka masuk Islam. Sudah 
menjadi kebiasaan mereka apabila mereka melakukan haji sekaligus 
juga melakukan perniagaan. Kemudian ketika mereka masuk Islam, 
banyak yang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang keabsahan haji 
yang dilaksanakan bareng-bareng dengan perniagaan. Rasulullah 
SAW menegaskan bahwa boleh melaksanakan jual beli bersamaan 
dengan ibadah haji. Hal ini menegaskan bahwa jual beli merupakan 
hal yang sah dan mulia. 
 
                                                             
48
 Ibid. 
 
30 
 
 
 
Q.S. An-Nisaa‟ ayat 29 
 ٍِ َع ًجَساَجٔذ ٌَ ىُكَذ ٌْ َأ لاِإ ِمٔطاَثْناِت ِىُكََُُِت ِىُكَناَىِيَأ اىُهُكْأَذ لا اىَُيآ ٍَ َٔزَّنا اَهََٗأ اَ
 ِىُكَغُفََِأ اىُهُرْقَذ لاَو ِىُكُِٔي ٍضاَشَذ( اًّ ُٔحَس ِىُكِت ٌَ اَك َّ َّهنا َّ ِإ٩٩) 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”49 
 
a. As-Sunnah 
 :َلاَق ؟ُةَُْطَأ ِةِغَكْنا ٌُّ َأ ّٔ َّهنا َلىُعَس اَ :َمُٔق :َلاَق ٍجَٔذَخ ٍِ ِت ِعٔفاَس ٍِ َع« ُمًَ َع
ٍسوُشِثَي ٍعَُِت ُّمُكَو ِٔ ٔذَُِت ِمُجَّشنا 
 
Dari Rafi‟ bin Khadij ia berkata, ada yang bertanya kepada 
Nabi: „Wahai Rasulullah, pekerjaan apa yang paling baik?‟. 
Rasulullah menjawab: “Pekerjaan yang dilakukan seseorang 
dengan tangannya dan juga setiap perdagangan yang mabrur 
(baik)”50 
 
Islam tidak melarang hubungan sosial antara manusia untuk 
melakukan kegiatan, namun ada ketentuan atau batasan dalam melakukan 
praktik kehidupan sosialnya. Hal ini, salah satunya kegiatan ekonomi jual 
beli yang tidak pernah lepas dari keseharian manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya.  
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Riba adalah haram dan jual beli adalah halal. Jadi tidak semua 
akad jual beli adalah haram sebagaimana yang disangka oleh sebagian 
orang berdasarkan ayat ini. Hal ini dikarenakan huruf alif dan lam dalam 
ayat tersebut untuk menerangkan jenis, dan bukan untuk yang sudah 
dikenal karena sebelumnya tidak disebutkan ada kalimat al-bai‟ yang 
dapat dijadikan referensi, dan jika ditetapkan bahwa jual beli adalah 
umum, maka ia dapat dikhususkan dengan apa yang telah kami sebutkan 
berupa riba dan yang lainnya dari benda yang dilarang untuk diakadkan 
seperti minuman keras, bangkai, dan yang lainnya dari apa yang 
disebutkan dalam sunnah dan ijma para ulama akan larangan tersebut.
51
 
Dalam QS. An-Nisa : 29, Allah SWT berfirman : 
 ٍِ َع ًجَساَجٔذ ٌَ ىُكَذ ٌْ َأ لاِإ ِمٔطاَثْناِت ِىُكََُُِت ِىُكَناَىِيَأ اىُهُكْأَذ لا اىَُيآ ٍَ َٔزَّنا اَهََُّأ اَ ٍضاَشَذ
اًّ ُٔحَس ِىُكِت ٌَ اَك َّ َّهنا ٌَّ ِإ ِىُكَغُفََِأ اىُهُرْقَذ لاَو ِىُكُِٔي 
 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.dan 
janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.”52 
 
Dari pemaparan ayat di atas menjelaskan bahwa transaksi jual 
beli harus suka sama suka, tidak ada unsur pemaksaan, penipuan, 
pemalsuan yang dapat merugikan orang lain.Allah telah menghaamkan 
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memakan harta orang lain dengan cara batil yaitu tanpa ganti dan hibah, 
yang demikian itu adalah batil berdasarkan ijma umat dan termasuk 
didalamnya juga semua jenis akad yang rusak yang tidak boleh secara 
syara‟ baik karena ada unsur riba atau jahalah (tidak diketahui), atau 
karena kadar ganti yang rusak seperti minuman keras, babi, dan yang 
lainnya dan jika yang diakadkan itu adalah harta perdagangan, maka 
boleh hukumnya, sebab pengecualian dalam ayat di atas adalah terputus 
karena harta perdagangan bukan termasuk harta yang tidak boleh dijual 
belikan. Ada juga yang mengatakn istitsna‟  (pengecualian) dalam ayat 
bermakna lakin (tetapi) artinya, akantetapi, makanlah dari harta 
perdagangan, dan perdagangan merupakan gabungan antara penjualan 
dan pembelian.
53
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Akan adalah bentuk jamak dari rukun. Rukun sesuatu berarti 
sisinya yang paling kuat, sedangkan arkan berarti hal-hal yang harus ada 
untuk tewujudnya satu akad dari sisi luar.
54
 
Jual beli memiliki beberapa hal yang harus ada terlebih dahulu 
agar akadnya dianggap sah dan mengikat. Beberapa hal tersebut 
kemudian disebut rukun jual beli. Ia adalah penyangga bagi terjadinya 
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jual beli. Tentang banyaknya rukun jual beli, Ulama madzhab beberapa 
pendapat.
55
 
Menurut madzhab Hanafiah, rukun yang terdapat dalam jual beli 
hanyalah sighat, yakni pernyataan ijab dan qabul yang merefleksikan 
keinginan masing-masing pihak untuk melakukan transaksi. Berbeda 
dengan mayoritas ulama (jumhur), rukun yang terdapat dalam akad jual 
beli terdiri dari „akid (penjual dan pembeli), ma‟qud „alaih (harga dan 
objek) serta sighat (ijab qabul). Untuk memahami perbedaan ini, bisa 
dibaca kembali dalam pembahasan teori akad.
56
 
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun  jual beli yang 
dikemukakan diatas adalah sebagai berikut: 
a. Orang yang berakad (aqidain) 
Para imam mazhab sepakat bahwa jual beli dianggap sah jika 
dilakukan oleh orang yang berakal, dengan kehendak sendiri (bukan 
dipaksa), sudah baliqh, dan tidak mubazir (pemboros).57 
b. Objek jual beli (ma’qud ‘alaih) 
Syarat-syarat dari obyek yang akan diperjual belikan tersebut 
ialah: 
1) Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual. 
Artinya tidak bersangkutan dengan kepemilikan orang lain
58
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2) Barang itu dapat diserahkan. 
Tidak sah menjual suatu barang yang tidak dapat 
diserahkan kepada yang membeli, misalnya ikan dalam laut, 
barang rampasan yang masih berada di tangan yang 
merampasnya, barang yang sedang dijaminkan, sebab semua 
itu mengandung tipu daya.  
3) Barang yang  diperjual belikan harus berupa barang yang 
bermanfaat 
Barang yang di jual belikan harus yang mempunyai 
manfaat, sehingga pihak yang membeli  tidak merasa 
dirugikan. Pengertian manfaat ini tentu saja bersifat relatif, 
karena pada dasarnya setiap barang mempunyai manfaat, 
sehingga untuk mengukur kreteria kemanfaatan ini hendaknya 
memakai keteria agama. Pemanfaatan barang jangan sampai 
bertentangan dengan agama, peraturan perundang-undangan, 
kesusilaan, maupun ketertiban umum yang ada didalam 
kehidupan bermasyarakat.
59
 
4) Barang yang diperjual belikan harus suci 
Bahwa dalam ajaran Islam dilarang melakukan jual beli 
barang-barang yang mengandung unsur najis ataupun barang-
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barang yang diharamkan oleh ajaran agama.
60
 Sebagai 
contohnya adalah menjual kotoran hewan, darah, minuman 
keras, daging babi, bangkai dan sebagainya. Di antara bangkai 
ada pengecualianya, yakni ikan dan belalang. 
Mazhab Zahiri mengecualikan barang-barang yang 
sebenarnya najis, akan tetapi mengandung unsur kemanfaatan 
dan tidak dikonsumsi dapat diperjual belikan.
61
 Misalnya 
kotoran hewan yang dimanfaatkan untuk menyuburkan 
tanaman sebagai rabuk. 
5) Barang yang diperjual belikan harus diketahui oleh pembeli 
Barang yang menjadi objek jual beli harus diketahui 
secara jelas, baik spesifikasinya, jumlahnya, timbangannya, 
dan kualitasnya. Karena ketidak jelasan objek jual beli akan 
mudah menimbulkan sengketa dikemudian hari sehingga tidak 
memenuhi syarat menjadi objek jual beli. Adanya syarat ini 
bertujuan agar pihak-pihak yang bersangkutan dalam 
melakukan jual beli atas dasar kerelaan bersama.  
Untuk menentukan apakah syarat kejelasan suatu objek 
jual beli itu sudah terpenuhi atau belum, adat kebiasaan (‘urf) 
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mempunyai peranan penting.
62
 Apabila ‘urf memandang jelas, 
umpamanya jual beli kacang tanah yang sudah waktu ditunai, 
tetapi masih dalam tanah, kacang dalam tanah itu sudah 
mempunyai syarat kejelasan. 
a) Kekhususan barang yang diperjual belikan harus 
diketahui. 
b) Penunjukan diaggap memenuhi syarat kekhususan barang 
yang diperjual belikan apabila barang itu ada di tempat 
jual beli. 
c) Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh 
pembeli tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut. 
d) Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada 
waktu akad 
e) Barang yang diperjual belikan merupakan kepunyaan 
penjual, kepunyaan yang diwakilinya, atau yang 
mengusahakannya.
63
  
c. Ijab qobul 
Agar ijab dan qobul dalam jual  beli dapat mengakibatkan 
sahnya  akad, maka harus memenuhi beberapa syarat sebagai berikut: 
1) Jangan ada yang membatasi / memisahkan, misalnya pembeli dan 
penjualnya setelah penjual menyatakan ijab atau sebaliknya. 
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2) Barang yang dijual harus berada di tempat yang berkad.    
3) Milik sendiri atau barang yang sudah dikuasakan, tidak sah.64 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, rukun jual beli 
ada tiga, yaitu:
65
 
1) Pihak-pihak. Pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli 
terdiri dari penjual, pembeli dan pihak lain yang terlibat dalam 
perjanjian tersebut (Pasal 57) 
66
 
2) Objek. Objek jual beli terdiri dari benda yang berwujud maupun 
yang tidak berwujud, yang bergerak maupun tidak bergerak, dan 
yang terdaftar maupun yang tidak terdaftar (Pasal 58).
67
 Syarat 
objek yang dijual belikan adalah sebagai berikut: barang yang 
diperjual belikan harus ada, barang yang diperjual belikan harus 
dapat diserahkan, barang yang diperjual belikan harus berupa 
barang yang memiliki nilai/ harga tertentu, barang yang 
dijualbelikan harus halal, barang yang diperjual belikan harus 
diketahui pembeli, kekhususan barang yang diperjualbelikan 
harus diketahui, penunjukan dianggap memenuhi syarat langsung 
oleh pembeli tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut, dan 
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barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu 
akad.
68
 
3) Kesepakatan. Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan 
dan syarat. Ketiganya mempunyai makna hukum yang sama 
(Pasal 59) 
69
 
Secara umum tujuan adanya semua syarat tersebut antara lain 
untuk menghindari pertentangan di antara manusia, menjaga 
kemaslahatan orang yang sedang akad, menghindari jual beli gharar 
(terdapat unsur penipuan), dan lain-lain.
70
 
Para ulama Fiqh sepakat bahwa unsur utama dari  jual beli 
yaitu kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat 
dillihat dari ijab dan qobul yang dilangsungkan. Menurut mereka, ijab 
dan qobul perlu diungkapkan secara jelas dalam transaksi-transaksi 
yang bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual beli, sewa-
menyewa, dan nikah. Apabila ijab dan qobul telah diucapkan dalam 
akad jual beli maka pemilik barang atau uang telah berpindah tangan 
dari pemilik semula. Barang yang dibeli berpindah tangan menjadi 
milik pembeli, dan nilai/ uang berpindah tangan menjadi milik 
penjual.
71
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4. Bentuk-bentuk Jual Beli 
Jual beli dapat diabagi menjadi beberapa macam sesuai dengan 
sudut pandang yang berbeda. Secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai 
berikut:
72
 
a. Jual beli dilihat dari sisi obyek dagangan dibagi menjadi :73 
1) Jual beli umum, yaitu menukar uang dengan barang. Jual beli 
sebagaimana yang dilakukan layaknya masyarakat umum di 
sekeliling kita. 
2) Jual beli ash sharf, yaitu penukaran uang dengan uang. Saat ini 
seperti yang dipraktekkan dalam penukaran mata uang asing. 
3) Jual beli muqabadlah ; jual beli barter, jual beli dengan 
menukarkan barang dengan barang. 
b. Jual beli dilihat dari sisi waktu serah terima, ba‟i dibagi menjadi 
empat bentuk;
74
 
1) Barang dan uang serah terima dengan tunai. Ini bentuk asal ba‟i. 
2) Uang dibayar dimuka dan barang menyusul pada waktu yang 
disepakati, ini dinamakan salam. 
3) Barang diterima dimuka dengan uang menyusul, disebut ba‟i ajal 
(jual beli tidak tunai). 
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4) Barang dan uang tidak tunai, disebut ba‟i dain bi dain (jual beli 
utang dengan utang). 
c. Jual beli dilihat dari sisi cara pembayaran dibagi menjadi:75 
1) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran secara 
langsung. 
2) Jual beli dengan penyerahan barang tertunda. 
3) Jual beli dengan pembayaran tertunda. 
4) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-sama 
tertunda. 
5. Hikmah Jual Beli 
Hikmah jual beli adalah memberitahukan adanya tukar menukar 
manfaat antara manusia dan merealisasikan tolong-menolong. Dengan 
adanya jual beli teraturlah tata kehidupan manusia dan bangkitlah setiap 
orang untuk mencapai aspek kehidupannya. Jual beli ini dapat 
memperbanyak kuantitas barang niaga dalam beberapa segi untuk dijual 
kepada orang yang memanfaatkannya dan dapat memperbaiki kualitas 
yang dibutuhkan dalam  produksi untuk dijual kepada orang banyak. 
Berjualan dan berbelanja adalah seluas-luasnya media yang bermanfaat 
dalam hidup di dunia yang sebaik-baik sebab kesuburan dan 
kemakmuran.
76
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Hikmah jual beli dalam garis besarnya yaitu Allah swt 
mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan keleluasaan 
pada hamba-hamba-Nya, karena semua manusia secara pribadi 
mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan 
seperti ini tak pernah putus selama manusia masih hidup. Tak seorang 
pun dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri, karena itu manusia dituntut 
berhubungan satu sama lainnya. Dalam hubungan ini, tak ada satu hal 
pun yang lebih sempurna daripada saling tukar, dimana seseorang 
memberikan apa yang ia miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu 
yang berguna dari orang lain sesuai dengan kebutuhannya masing-
masing.
77
 
 
C. Tinjauan Umum Tentang Khiyar 
Khiyar artinya “boleh memilih antara dua, meneruskan akad jual beli 
atau mengurungkan (menarik kembali, tidak jadi jual beli)”. Diadakan khiyar 
oleh syara‟ agar kedua orang yang berjual beli dapat memikirkan 
kemaslahatan masing-masing lebih jauh, supaya tidak akan terjadi penyesalan 
dikemudian hari lantaran merasa tertipu. 
78
  
Kata khiyar dalam bahasa Arab, berarti pilihan. Pembahasan al-khiyar 
dikemukakan para Ulama Fiqh dalam permasalahannya yanng menyangkut 
transaksi dalam bidang perdata khususnya transaksi ekonomi, sebagai salah 
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satu hak bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi (akad) untuk 
meneruskan atau mengurungkan tansaksi ketika terjadi beberapa persoalan 
dalam transaksi dimaksud. Secara terminologis para Ulama Fiqih 
mendefinisikan al khiyar dengan “ hak pilih bagi salah satu atau kedua belah 
pihak yang melaksanakan transaksi untuk melangsungkan atau membatalkan 
transaksi yang disepakati sesuai dengan kondisi masing-masing pihak yang 
melakukan transaksi”.79 
Secara terminologi, para ulama fiqh mendefinisikan khiyar sebagai 
berikut: 
1. Menurut Sayyid Sabiq 
ِءاَغْنٔلاا ِوَأ ِءاَضِئلاا ٍَ ٔي ٍِ ََِشِيَلأْنا ُشَُِخ ُةَهَط ىُْ  ُساُلخا 
 
 “Khiyar ialah mencari kebaikan dari dua perkara, melangsungkan 
atau membatalkan (jual beli)”.80 
 
 
2. Wahbah al-Zuhaily mendefinisikan khiyar dengan: 
اقفس ّخغفت ِءاضيا وذعو ذقعنا ءاضيا ينتس اُلخاذقاعرًهن ٌىكَ ٌا 
 ٍَذقاعرًهن  
“Hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang 
melaksanakan transaksi untuk melangsungkan transaksi yang 
disepakati sesuai dengan kondisi masing-masing pihak yang 
melakukan transasksi”. 
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Jadi hak khiyar itu diterapkan dalam Islam untuk menjamin 
kerelaan dan kepuasan timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual 
beli. Dari segi kerelaan, memang khiyar ini tidak praktis karena 
mengandung arti ketidakpastian suatu transaksi, namun dari segi 
kepuasan pihak yang melakukan transaksi, khiyar ini yaitu jalan 
terbaik.
81
 
Hak khiyar ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang 
melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang 
mereka lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu 
transaksi tercapai dengan sebaik-baiknya. Status khiyar, menurut 
Ulama Fiqih, adalah disyariatkan atau dibolehkan karena masing-
masing pihak yang melakukan transaksi.
82
  
Jadi, hak khiyar itu di tetapkan dalam islam untuk menjamin 
kerelaan dan kepuasan timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual 
beli. Dari satu segi memang khiyar (opsi) ini tidak praktis karena 
mengandung arti ketidak pastian suatu transaksi, namun dari segi 
kepuasan pihak yang melakukan transaksi, khiyar ini yaitu jalan 
terbaik.
83
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a. Hukum Khiyar Dalam Jual Beli 
Menurut Abdurrahman al-Jaziri, status khiyar dalam 
pandangan ulama fiqh adalah disyariatkan atau dibolehkan, karena 
suatu keperluan yang mendesak dalam mempertimbangkan 
kemaslahatan masing-masing pihak yang melakukan transaksi.
84
 
Di abad yang modern yang serba canggih, di mana sistem jual 
beli semakin mudah dan praktis, massalah khiyar ini tetap di 
berlakukan, hanya tidak menggunakan kata-kata khiyar dalam 
mempromosikan barang-barang yang dijualnya, tetapi dengan 
ungkapan singkat dan menarik, misalnya: “Teliti sebelum membeli”. 
Ini berarti pembeli di beri hak khiyar (memilih) dengan hati-hati dan 
cermat dalam menjatuhkan pilihannya untuk membeli, sehingga ia 
merasa puas terhadap barang yang benar-benar ia inginkan. 
1) Dasar Hukum Khiyar 
Berdasarkan prinsip wajib menegakkan kejujuran dan 
kebenaran dalam perdagangan, maka haram bagi penjual 
menyembunyikan cacat barang.
85
 Apabila dalam barang yang akan 
dijual itu terdapat cacat yang diketahui oleh pemilik barang 
(penjual), maka wajiblah dia menerangkan hal itu dan tidak boleh 
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menyembunyikannya. Menyembunyikan cacat barang dengan 
sengaja termasuk penipuan dan kecurangan. 
Adapun landasan hukum khiyar sebagai berikut: 
a) Al Quran Surat An Nisa, ayat 29 
 ًجَساَجٔذ ٌَ ىُكَذ ٌْ َأ لاِإ ِمٔطاَثْناِت ِىُكََُُِت ِىُكَناَىِيَأ اىُهُكْأَذ لا اىَُيآ ٍَ َٔزَّنا اَهََٗأ اَ
ٍِ َع ( اًّ ُٔحَس ِىُكِت ٌَ اَك َّ َّهنا َّ ِإ ِىُكَغُفََِأ اىُهُرْقَذ لاَو ِىُكُِٔي ٍضاَشَذ٩٩) 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
saling memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu”.86 
 
 
b) Al Hadis 
ٍٔف اًَ ُهَن َكِسىُت اََُُٖتَو اَقَذَص ٌْ ِئَف اَقٖشَفَرَ ًٖرَح ِوَأ اَقٖشَفَرَ ِىَن اَي ِسأَُخْناِت ٌٔ اَعَُِّثْنا 
اًَ ِهٔعَُِت ُحَكَشَت ِدَقٔحُي اَتَزَكَو اًَ َرَك ٌْ ِإَو اًَ ِهٔعَُِت 
“Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar 
selama belum berpisah. Jika keduanya benar dan jelas maka 
keduanya diberkahi dalam jual beli mereka. Jika mereka 
menyembunyikan dan berdusta, maka akan dimusnahkanlah 
keberkahan jual beli mereka”. (HR. Bukhori dan Muslim) 
 
Artinya bagi tiap-tiap pihak ini mempunyai hak antara 
melanjutkan atau membatalkan selama keduanya belum berpisah 
secara fisik. Dalam kaitan pengertian berpisah dinilai sesuai situasi 
dan kondisinya. Di rumah yang kecil, dihitung sejak salah seorang 
keluar. Di rumah besar, sejak berpindahnya salah seorang dari 
tempat duduk kira-kira dua atau tiga langkah. Jika keduanya 
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bangkit dan pergi bersama-sama maka pengertian berpisah belum 
ada. Pendapat yang dianggap kuat bahwa yang dimaksud berpisah 
disesuaikan dengan adat kebiasaan setempat.
87
 
b. Macam –Macam Khiyar 
Khiyar itu ada yang bersumber dari syara‟, seperti khiyar 
majlis, aib, dan ru‟yah. Selain itu, ada juga khiyar yang bersumber 
dari kedua belah pihak berakad, sperti khiyar syarat dan khiyar ta‟yin. 
Berikut ini dikemukakan pengertian masing-masing khiyar tersebut:
88
 
1) Khiyar majlis 
Khiyar majlis yaitu hak pilih dari kedua belah pihak yang 
berakad untuk membatalkan akad, selama keduanya masih berada 
dalam majelis akad (di ruangan toko) dan belum berpisah badan. 
Artinya, transaksi baru dianggap sah apabila kedua belah pihak 
yang melaksanakan akad  telah berpisah badan, atau salah seorang 
diantara mereka telah melakukan pilihan untuk menjual dan/ atau 
membeli. Khiyar seperti ini hanyaa berlaku dalam transaksi yang 
bersifat mengikat kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi, 
seperti jual beli dan  sewa. 
89
 
Khiyar majlis di kenal di kalangan ulama Syafi‟iyah dan 
Hambaliah. Dengan demikian, akad akan menjadi lazim, jika 
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kedua belah pihak telah berpisah atau memilih. Hanya saja, khiyar 
majlis tidak dapat berada pada setiap akad. Khiyar majlis hanya 
ada pada akad yang sifatnya pertukaran, seperti jual beli, upah 
megupah dan lain-lain.
90
 
2)  Khiyar aib 
Khiyar aib yaitu hak untuk membatalkan atau 
melangsungkan jual beli bagi kedua belah pihakyang berakad 
apabila terdapat suatu cacat yang diperjual belikan, dan cacat itu 
tidak di ketahui pemiliknya ketika akad berlangsung. Dalam khiyar 
aib apabila terdapat bukti cacat pada barang yang di belinya, 
pembeli dapat mengembalikan barang tersebut dengan meminta 
ganti barang yang baik, atau kembali barang dan uang.
91
 
 Ketetapan adanya khiyar mensyaratkan adanya barang 
pengganti, baik diucapkan secara jelas ataupun tidak, kecuali jika 
ada keridaan dari yang aka. Sebaliknya, jika tidak tampak adanya 
kecacatan, barang pengganti tidak diperlukan lagi. 
92
 
 Aib diartikan sebagai sesuatu yang dapat mengurangi nilai 
ekonomis objek transaksi, bisa dalam bentuk fisik (misalnya, kaca 
spion pecah) atau non fisik (seperti, starter engine systemnya tidak 
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berfungsi). Dalam transaksi ini, pembeli memiliki kebebasan untuk 
meneruskan atau membatalkan akad. Khiyar aib bisa dijalankan 
dengan syarat sebagai berikut:
93
 
a) Cacat sudah ada ketika atau setelah akad dilakukan sebelum 
terjadi serah terima, jika aib muncul setelah serah terima, maka 
tidak ada hak khiyar. 
b) Aib tetap melekat pada objek setelah diterima oleh pembeli. 
c) Pembeli tidak mengetahui adanya aib atas objek transaksi, baik 
ketika melakukan akad atau setelah menerima barang. Jika 
pembeli mengetahui sebelumnya, maka tidak ada hak khiyar, 
karena itu berarti ia telah meridhainya (cacat). 
d) Tidak adanya persyaratan bara‟ah (cuci tangan)  dari aib dalam 
kontrak jual beli, jika dipersyaratkan, maka hak dalam khiyar 
gugur. 
e) Aib masih tetap ada sebelum terjadinya pembatalan akad. 
Jika barang yang terdapat cacat masih berada dalam 
genggaman penjual, maka akad menjadi batal dengan penolakan 
dari pembeli. Namun jika sudah berpindah kepada pembeli, akad 
jual beli tidak batal kecuali terdapat putusan dari hakim atau 
kesepakatan antara penjual dan pembeli. 
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3) Khiyar Ru‟yah 
Hanafiah membolehkan khiyar ru‟yah dalam transaksi jual 
beli, dimana pembeli belum melihat secara langsung objek akad. 
Jika pembeli telah melihat obbjek barang, maka ia memiliki hak 
untuk memilih, meneruskan akad dengan harga yang disepakati, 
atau menolak dan mengembakikan kepada penjual.
94
 
Khiyar ru‟yah yaitu khiyar (hak pilih) bagi pembeli untuk 
menyatakan berlaku attau batal jual beli yang ia lakukan terhadap 
suatu objek yang belum ia lihat ketika akad berlangsung. Akad 
sepeerti ini, menurut mereka, boleh terjadi disebabkan objek yang 
akan di beli itu tidak ada di tempat berlangsungnya akad, atau 
karena sulit dilihat seperti ikan kaleng (sardencis). Khiyar ru‟yah 
menurut mereka, mulai berlaku sejak pembeli melihat barang yang 
akan ia beli.
95
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BAB III 
GAMBARAN UMUM TENTANG PRAKTIK JUAL BELI PAKAIAN DI 
TOKO BUDI SUKOHARJO 
A. Gambaran Umum Toko Pakaian Budi 
1. Sejarah Toko Budi Sukoharjo 
Toko pakaian Budi adalah salah satu toko yang berada di 
Sukoharjo. Toko Budi menjual berabagai macam tipe pakaian yang 
dibutuhkan masyarakat khususnya wanita mulai dari atasan sampai 
bawahan. Toko Budi beralamat di Cemani, Grogol 
Sebelum memiliki toko pakaian sendiri bapak Budi menjadi 
karyawan di sebuah toko pakaian dan toko tersebut menjual 
pakaiannya dengan sistem grosir. Setelah beberapa tahun bapak Budi 
menjadi karyawan di toko akhirnya pada tahun 2013 bapak Budi 
berinisiatif untuk membuka sebuah toko pakaian sendiri. Lalu bapak 
Budi menjadikan rumahnya untuk toko baju kecil-kecilan. Bapak Budi 
mengambil barang pakaian yang dijual dari toko tempatnya bekerja.
96
 
Selama beberapa tahun menjalankan  usaha toko pakaian, 
bapak Budi saat ini telah memiliki pelanggan dan reseller yang cukup 
banyak dan pakaian yang dijual di toko Budi cukup beragam dari 
atasan sampai bawahan, pakaian yang dijual adalah pakaian wanita 
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dewasa saja seperti baju, celana, rok, gamis, jilbab, dan masih banyak 
lainnya. Bapak Budi menjual pakaiannya dengan sistem online, offline 
dan sekarang toko Budi melayani pembelian dengan sistem partai.  
Setelah beberapa tahun toko Budi dirasa cukup ramai pada 
akhirnya bapak Budi berinisiatif untuk menyewa sebuah ruko 
dikarenakan rumah yang dijadikan toko terlalu sempit. Pada tahun 
2016 bapak Budi menyewa toko di dekat rumahnya untuk menjalankan 
usahanya agar lebih maju dan menjadikan rumahnya sebagai gudang 
persediaan barang yang dijualnya. Di toko bapak Budi dibantu  2 
karyawannya. 
Kini untuk menjalankan usahnya bapak Budi ditemani istri dan 
5 karyawannya. Istri bapak budi bertugas mengontrol persediaan 
barang di gudang rumahnya dan juga melayani customer via online 
dengan dibantu karyawannya. Rata-rata dalam sehari bisa mejual 150 
pcs pakaian per hari melalui online baik shopee dan juga reseller. 100 
pcs pakaian per hari di toko. Dan juga belum yang sistem partai. Kalo 
pembelian dengan  sistem partai biasanya kebanyakan pembeli dari 
luar pulau Jawa dan dijual kembali ditoko mereka. 
2. Visi dan Misi Toko Budi 
a. Visi Toko Budi 
1.) Menjadi toko baju yang mampu memberikan kesan puas dan 
nyaman di hati pelanggannya. 
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b. Misi Toko Budi 
1.) Kepuasan pelanggan adalah tujuan utama. 
2.) Memberikan produk yang berkualitas bagi customer. 
3.) Mampu menyediakan variasi pilihan pakaian yang mengikuti 
trend masa kini. 
3. Produk Yang Dijual Toko Budi 
Dalam meningkatkan usahanya toko Budi selalu mengikuti 
trend pakaian masa kini. Saat ini berbagai jenis pakaian tersedia di 
toko Budi seperti: 
a. Baju dres 
Baju dres adalah baju terusan yang terdiri dari atasan dan 
bawahan (rok) yang menyatu. Jadi bukan berdiri sendiri yang 
terdiri dari satu atasan dan satu bawahan. Dari segi ukuran panjang, 
dres terdiri dari mini dres, midi dres, dan long dres. Untuk dres 
muslim (baju muslim) ada tunik. Pemakaian ini berdasarkan 
panjang pendeknya bagian bawah (rok). Selai  sebutan diatas masih 
ada beberapa sebutan lainnya, misalnya: party dress, dress pesta, 
dress  malam, dan masih banyak lainnya. 
b. Blus 
Blus adalah baju dengan model bagian atas longgar dan 
bagian bawahnya menggantung. Dan tidak jarang menggunakan 
ikat pinggang atau sabuk. Ukuran panjang blus pendek hanya 
sampai kurang lebih pinggang (atau hanya atasan saja). 
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c. Kemeja 
Kemeja adalah sebuah baju dengan lengan panjang atau 
pendek, berkrah, mmenutup bagian tubuh atas, dan cenderung 
berkancing penuh. Seiring perkembangan jaman, dimana ide-ide 
cemerlang desainer fashion dunia selalu beru dan fashionable. Ini 
menyebabkan adanya perkembangan terhhadap model dress, blus 
dan kemeja yang membuat penampilan busana atau fashion 
semakin menarik. 
d. Celana 
Celana adalah pakaiana luar yang menutup pinggang 
sampai mata kaki, kadang-kadang hanya sampai lutut, yang 
membungkus batang kaki secara terpisah. 
e. Rok 
Rok adalah sejenis  pakaian dengan bentuk pipa atau kerucut yang 
cara pemakaiannya dimulai dari pinggunl dan menutupi sebagian 
atau seluruh bagian kaki. Berbeda dengan celana, bagian dari rok 
tidak dibagi menjadi bagian kaki kiri dan bagian kaki kanan tetapi 
langsung menjadi satu bagian yang menutupi sebagian atau seluruh 
bagian kaki. Biasanya pakaian ini dipakai oleh wanita. 
Disamping itu toko Budi Sukoharjo juga menjual seperti tas, 
kacamata, baju tidur, dan lain sebagainya. Toko Budi cukup ramai 
pengunjung dibanding toko yang lainnya yang ada di sekitaran toko Budi. 
Karena dengan bahan yang sama, kualitas yang sama di toko Budi 
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harganya lebih terjangkau dibanding yang lainnya. Apa lagi kalau saatnya 
menjelang hari raya para karyawan toko Budi kualahan dalam melayani 
para konsumen.  
 
B. Praktik Jual Beli Pakaian di Toko Budi 
Di dalam perkembangan ekonomi sekarang ini telah banyak 
muncul berbagai jual beli adalah praktik jual beli pakaian di Toko Budi, 
diantaranya praktik jual beli dengan sistem online dan sistem ofline. 
Praktik jual beli tentunya tidak terlepas dari kerelaan (ridha) para pihak, 
karena ini merupakan kaidah umum yang harus dipenuhi ketika 
melakukan transaksi jual beli. Tujuannya adalah supaya salah satu pihak 
tidak ada yang dirugikan. Hal ini sesuai dengan kaidah fiqh jual beli yang 
di kemukakan oleh Enang Hidayat, bahwa “sesungguhnya jual beli itu sah 
berdasarkan saling meridhai”97 
Kaidah ini selaras dengan firman Allah dalam surah An-Nisa‟ ayat 
29 yang berisi tentang larangan mengambil harta orang dengan jalan yang 
batil (tidak benar),kecuali dengan perniagaan yang berlaku atas dasar 
kerelaan bersama tanpa satu paksaan. Karena jual beli yang dilakukan 
secara paksa tidak sah walaupun ada bayaran atau penggantinya. Dalam 
upaya mendapatkan kekayaan tidak bolleh ada unsur zalim kepada orang 
lain, baik individu atau masyarakat. Tindakan memperoleh harta secara 
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batil, misalnya mencuri, riba, berjudi, korupsi, menipu, berbuat curang, 
mengurangi timbangan, suap-menyuap, dan sebagainya.
98
 
Dari uraian di atas, undzur kerelaan menjadi syarat utama dalam 
melakukan transaksi jual beli, termasuk dalam praktik jual beli pakaian/ 
terjadinya transaksi jual beli pakaian ini apabila pihak pembeli sudah 
sepakat dengan penjual, terjadi kerelaan di antara keduanya. 
Praktik jual beli yang terjadi di toko Budi adalah pembeli yang 
ingin membeli pakaian di toko Budi akan diperlihatkan contoh pakaian 
yang sudah dipajang di dalam toko. Jika pembeli sudah menentukan 
barang yang ingin di beli lalu menunjukkan kepada pejaga toko. Setelah 
itu penjaga toko mengambilkan barang yang sama tetapi barang tersebut 
masih di bungkus dengan plastik. 
 Ketika toko terlihat ramai maka pembeli tidak di perkenankan 
untuk membuka plastik pembungkus di karenakan penjaga toko akan 
kerepotan merapikan  barang yang tidak jadi di beli oleh pembeli. Dengan 
alsan penjaga toko hanya ada 2 orang dan itu yang satunya melayani para 
reseller yang ingin mengambil barang untuk dijual kembali, satunya lagi 
melayani pembeli yang ada di toko sekaligus menjadi kasir di toko 
tersebut. Dengan hal tersebut pembeli tidak leluasa untuk memilih barang 
yang diinginkan. Suatu ketika pembeli menerima barang yang mengalami 
kecacatan, pihak toko tidak mau mengganti barang tersebut karena dikira 
kerusakan barang diakibatkan dari pihak pembeli.   
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Selain pembeli tidak bisa membuka barang yang dia beli di toko 
tersebut tidak dilengkapi tempat untuk mencoba pakaian yang ingin di beli 
oleh pembeli. Disana hanya disediakan kaca besar untuk mencoba pakaian 
yang ingin pelanggan beli. Namun dengan sistem tersebut masih banyak 
yang berdatangan ke toko Budi dikarenakan harga pakaian yang di jual di 
toko Budi sangatlah terjangkau mulai dari harga Rp 35.000,- sampai Rp 
100.000,-.  
Dari sekian toko baju yang ada di daerah cemani toko Budi 
merupakan toko yang cukup ramai dan harganya cukup terjangkau dengan 
macam yang sama dan bahan yang sama. Maka orang-orang berdatangan 
ke toko tersebut. Namun pelayanan disana tidak begitu memuaskan selain 
tidak boleh membuka plastik disana juga tidak di sediakan ruang untuk 
mencoba pakaian yang ingin di beli oleh pembeli.  
Lina, salah satu pelanggan toko Budi yang sudah lama 
berlangganan di toko Budi. Ketika itu Lina membeli sebuah baju di toko 
Budi, dia memilih baju yang dipajang di toko. Setelah Lina sudah 
mendapatkan baju yang disukai langsung memperlihatkan baju itu ke 
penjaga toko. Lalu penjaga toko mengambilkan baju yang sama tetapi 
masih dibungkus dengan plastik. Setelah itu Lina bilang ke penjaga toko “ 
mbak ini bisa dibuka?” lalu penjaga toko bilang “ itu udah seperti contoh 
mbak”. Lina percaya saja bahwa barang sudah seperti contoh kemudian 
Lina membayar baju itu kekasir. Setelah sampai dirumah Lina membukka 
baju itu dan ternyata salah satu kancing di baju itu tidak ada dan baju yang 
dibelinya terdapat robek dijahitannya. Ketika dikembalikan ke toko Budi 
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ternyata barang yang sudah di beli tidak bisa di kembalikan dengan alasan  
barang yang sudah di beli tidak boleh dikembalikan lagi. Pada saaat itu 
Lina tidak merasa puas membeli pakaian di toko Budi tetapi dia menyadari 
dengan hargan bajunya yang cukup murah dibanding dengan toko 
lainnya.
99
 
Aisyah memilih membeli pakaian  di toko Budi karena barang-
barang di toko Budi mengikuti gaya trend remaja sekaligus dengan harga 
yang cukup terjangkau. Selama ini dia berlangganan di toko Budi tidak 
pernah menemukan  kecacatan barang yang dibelinya. dan pakaian yang di 
beli Aisyah di toko Budi semua sesuai dengan besar badannya. Namun 
terkadang pakaian yang dibeli terlalu besar untuknya maka Aisyah harus 
mengecilkan pakain itu ketempat orang jahit. 
100
 
Selin merupakan salah satu pelanggan diToko Budi sekaligus 
menjadi reseller di toko Budi. Selin tidak keberatan jika barang yang dibeli 
tidak boleh di buka, karena barang yang di beli akan di jual kembali. 
Padahal dia juga tidak tau apakah barang yang di beli lalu dijual kembali 
itu ada kecacatan apa tidak. Namun suatu  ketikka dia membeli baju 
untuknya sendiri dia mendapatkan baju yang ukurannya kecil dan tidak 
muat dia pake. Tetapi dia tidak ingin menukarnya dengan alasan kalo 
barang yang sudah dibeli tidak boleh dikembalikan lagi, dan juga karena 
harganya cukup murah maka dia tidak ingin berbelit-belit
101
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BAB IV 
ANALISIS PRAKTIK DAN PANDANGAN FIQH MUAMALAH 
TERHADAP JUAL BELI PAKAIAN DI TOKO BUDI SUKOHARJO 
 
A. Analisis Praktik Jual Beli Pakaian Di Toko Budi Sukoharjo 
Jual beli adalah suatu perjanjian tuar menukar benda atau barang yang 
memiliki nilai (harta), secara ridha diantara kedua belah pihak, yang mana 
pihak lain menerimaanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
dibenarkan oleh syara‟ dan disepakati. Jual beli bukan hanya sekedar 
muamalah, akan tetapi menjadi salah satu media untuk melakukan kegiatan 
untuk saling tolong menolong sesama manusia. 
Dari praktik jual beli pakaian yang dilakukan di Toko Budi yaitu, 
konsumen datang ke Toko Budi untuk membeli pakaian yang mereka 
butuhkan. Di Toko Budi konsumen dipersilahkan memilih barang yang sudah 
dipajang dan disajikan sebagai contoh pakaian yang di jual di Toko Budi. 
Setelah para konsumen sudah memilih barang yang ingin mereka beli maka 
konsumen memberikan barang tersebut ke penjaga toko lalu penjaga toko 
akan mengambilkan barang yang sama persis dengan yang diinginkan 
konsumen. Namun, barang tersebut masih di bungkus dengan plastik. Jika 
konsumen meminta izin kepenjaga toko untuk membukanya penjaga toko 
tidak memperkenankannya.  
Kata khiyar dalam bahasa Arab, berarti pilihan. Pembahasan al-khiyar 
dikemukakan para Ulama Fiqh dalam permasalahannya yanng menyangkut 
transaksi dalam bidang perdata khususnya transaksi ekonomi, sebagai salah 
satu hak bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi (akad) untuk 
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meneruskan atau mengurungkan tansaksi ketika terjadi beberapa persoalan 
dalam transaksi dimaksud..
102
 
Islam memberikan perlindungan konsumen berupa hak khiyar dan 
jaminan atas barang. Hak khiyar merupakan hak yang telah melekat dalam 
akad dan mempunyai hak sesuai dengan kesepakatannya atau diluar dari 
kesepakatannya untuk melakukan pembatalan akad yang telah dibuat. 
Sehingga objek benda yang Gharar jika terjadi masalah di kemudian hari, 
maka bisa dibatalkan atau diminta pertanggungjawabannya dan dapat diminta 
ganti rugi atau ditukarkan dengan barang lainnya, baik penukaran dengan 
uang maupun barang. 
Di Toko Budi sebenarnya sudah di terapkan hak Khiyar yang mana 
konsumen dapat meneruskan atau membatalkan akad jual beli. Akan tetapi, 
pada kenyataannya di lapangan pembeli tetap meneruskan transaksi jual beli 
di Toko Budi Sukoharjo meski pihak konsumen tidak di beri kebebasan untuk 
meneliti barang yang ingin mereka beli.  
Lina, merupakan salah satu konsumen  di Toko Budi Sukoharjo. Dia 
merasa kecewa karena baju yang sudah di beli tidak sesuai yang dia inginkan 
karena baju tersebut terdapat kecacatan dan tidak layak untuk dipakai.Pada 
bagian samping baju yang dia beli terdapat kecacatan yaitu pada jahitannya 
robek dan kancing pada baju tersebut juga ada yang lepas. Pada saat 
melakukan akad dia tidak merasa terpaksa untuk membeli baju tersebut. 
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 Dia percaya bahwa bahwa barang yang dia beli adalah barang yang 
baru dan sudah sesuai dengan contoh barang yang dia tunjukkan ke penjaga 
toko. Dan baju yang dijadikan sebagai contoh itu barangnya bagus tidak ada 
kecacatan. Maka dari itu, dia meneruskan untuk membeli baju di Toko Budi 
karena baju yang dia beli itu untuk menghadiri suatu acara.
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Aisyah, memilih membeli di Toko Budi Sukoharjo karena pakian yang 
di jual di sana merupakan pakaian yang mengikuti model tren baju anak 
remaja saat ini. Dan toko Budi Sukoharjo merupakan salah satu toko yang 
selalu mengikuti gaya, selain itu pakaian yang dijual di Toko Budi harganya 
sangat terjangakau. Dia sudah lama berlangganan di Toko Budi maka dia tidak 
menghiraukan dan tidak membatalkan tujuannya untuk membeli baju yang dia 
inginkkan meski penjaga toko tidak memperkenankan untuk membuka 
bungkus tersebut.
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Selama dia berlangganan di Toko Budi Sukoharjo setiap membeli 
pakaian dia tidak pernah menemukan kecacatan pada barangnya. Namun, pada 
waktu itu dia membeli di Toko Budi dia mendapatkan barnag yang ukurannya 
terlalu besar dan dia harus mengecilkan baju tersebut di penjahit. 
Selin, merupakan salah satu pelanggan sekaligus reseller di Toko Budi. 
Selama ini dia menjadi reseller dan juga salah satu pelanggan di Toko Budi 
Sukoharjo. Dia tidak keberatan dengan sistem kebijakan yang Toko Budi 
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lakukan yaitu tidak boleh membuka bungkus plastik pada barang. Maka dari 
itu, dia tetap meneruskan tujuannya untuk membeli barang yang ingin dia beli 
di Toko Budi. Karena dia yakin baju yang di Toko Budi itu barang baru, dan 
selama ini pelanggannya juga tidak pernah komplain dengan barangnya. 
Namun, dia pernah membeli pakaian untuk dirinya sendiri dan pakaian yang 
dia beli terlalu kecil dan tidak muat untuk dipakainya.
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Dari pembahasan diatas meski sudah di terapkan hak khiyar di Toko 
Budi seharusnya penjaga toko juga memberikan kekuasaan penuh kepada 
konsumen untuk meneliti barang yang ingin mereka beli. Agar konsumen 
mengetahui barang yang ingin di beli apakah ada kecacatan atau tidak. Jadi 
dengan seperti itu pihak konsumen dapat membatalkan langsung jika melihat 
barang yang ingin mereka beli.  
Khiyar itu ada yang bersumber dari syara‟, seperti khiyar majlis, aib, 
dan ru‟yah. Selain itu. Berikut ini dikemukakan pengertian masing-masing 
khiyar:
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1. Khiyar majlis yaitu hak pilih dari kedua belah pihak yang berakad untuk 
membatalkan akad, selama keduanya masih berada dalam majelis akad (di 
ruangan toko) dan belum berpisah badan. Dalam transaksi jual beli di 
Toko Budi termasuk dalam khiyar majlis karena kedua belah pihak dapat 
meneruskan atau membatalkan akad apabila kedua belah pihak masih ada 
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didalam toko dan transaksi dianggap sah apabila pembeli sudah 
membayardan meninggalkan toko. 
2. Khiyar aib yaitu hak untuk membatalkan atau melangsungkan jual beli 
bagi kedua belah pihak yang berakad apabila terdapat suatu cacat yang 
diperjual belikan, dan cacat itu tidak di ketahui pemiliknya ketika akad 
berlangsung. Dalam transaksi jual beli di Toko Budi juga bisa dikatakan 
sebagai khiyar aib karena kecacatan barang juga tidak di ketahui oleh si 
pemilik barang. Namun, di dalam transaksi jual beli di Toko Budi tidak 
adanya perjanjian bahwasanya barang yang cacat boleh dikembalikan dan 
di tukarkan. 
3. Khiyar Ru‟yah yaitu khiyar (hak pilih) bagi pembeli untuk menyatakan 
berlaku atau batal jual beli yang ia lakukan terhadap suatu objek yang 
belum ia lihat ketika akad berlangsung. Dalam transaksi jual beli di Toko 
Budi tidak merupakan khiyar ru‟yah karena konsumen bisa melihat 
langsung barang yang di perjual belikan di Toko Budi Sukoharjo. 
Dalam hal ini transaksi yang dilakukan di Toko Budi Sukoharjo 
termasuk dalam khiyar majlis. Karena dalam jual beli di Toko Budi dapat 
meneruskan atau membatalkan akad ketika masih di dalam toko dan kedua 
belah pihak masih bertatapan dan belum terpisah. Jika kedua belah pihak 
sudah terpisah maka tidak bisa untuk membatalkan akad yang sudah 
berlangsung. 
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Alasan pembeli untuk tetap membeli barang yang di perjual belikan di 
Toko  Budi Sukoharjo meskipun tidak leluasa untuk meneliti barang yang 
mereka beli, antara lain: 
1. Karena barang yang di perjual belikan selalu mengikuti trend anak remaja. 
Seperti yang dipaparkan oleh Aisyah yang mana dia tetap membeli di 
Toko Budi Sukoharjo karena barangnya selalu mengikuti trend remaja, 
sehingga dia juga bisa mengikuti gaya anak remaja pada saat ini.  
2. Karena harga di Toko Budi Sukoharjo harganya lumayan terjangkau. 
Seperti yang dipaparkan oleh Aisyah, kenapa dia memilih membeli baju di 
Toko Budi karena harga baju di toko tersebut terjangkau untuk kalangan 
pelajar sepertinya. 
3. Karena sebagai reseller, seperti yang dipaparkan oleh Selin memilih untuk 
tetap membeli di Toko Budi karena dia sebagai reseller di toko tersebut. 
4. Karena harga barang yang lebih murah dibandingkan dengan toko-toko 
lainnya. Seperti yang dipaparkan oleh Aisyah dan Selin, mereka memilih 
membeli di Toko Budi karena harganya lebih murah dibanding toko 
lainnya. Aisyah karena dia masih sebagai mahasiswa yang memiliki uang 
yang pas-pasan, maka dia memilih ke Toko Budi dan agar dia juga bisa 
mengikuti trend anak remaja saat ini. Sedangkan, alasan Selin yaitu karena 
dia sebagai pedagang juga dia memilih barang yang harganya lebih murah 
dibanding toko lainnya.  
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B. Analisis pandangan Fiqh Muamalah terhadap Praktik Jual Beli Di 
Toko Budi Sukoharjo 
1. Analisi Akad antara Penjual dan Pembeli di Toko Budi Sukoharjo 
Akad adalah ikatan, perjanjian, dan pemufakatan. Pertalian ijab 
sesuai dengan kehendak syari‟at yang berpengaruh pada objek perikatan. 
Menurut istilah, akad adalah suatu ikatan antara ijab dan qabul dengan 
cara yang dibenarkan syara‟ yang menetapkan adanya akibat-akibat 
hukum pada objeknya.  
a. Rukun-Rukun Akad 
1.) Aqid, mengenai aqid dalam jual beli di Toko Budi Sukohaarjo 
dilakukan oleh kedua belah pihak yang berakad yaitu penjual dan 
pembeli. 
2.) Ma‟qud „alaih, dalam jual beli di Toko Budi barang yang di perjual 
belikan ada dan nyata yaitu pakaian. 
3.) Maudhu‟ al-„aqd, yaitu tujuan atau maksud pokok mengadakan 
akad. Akad yang ada di Toko Budi merupakan akad jual beli yang 
mana antara penjual dan pembeli saling bertukar harta. Yaitu 
penjual memberi pakaian dan pembeli memberi sejumlah uang 
untuk mebayar pakaian tersebut. 
4.) Shighat al-„aqd yaitu ijab kabul. Yang melakukan ijab dan qabul 
yaitu antara penjual danpembeli. Mereka melakukan ijab dan qabul 
dengan saling bertatap muka. 
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Dalam akad jual beli yang dilakukan di Toko Budi 
Sukoharjo dilakukan oleh dua belah pihak yang berakad. Pembeli 
melakukan ijab dan penjual melakukan qabul, karena pembeli 
menyatakan keinginannya untuk membeli sebuah pakaian dengan 
harga yang sudah ditentukan oleh penjual dan pembeli menyatakan 
menerimanya dengan suka rela tanpa paksaan. Pembeli melakukan 
pakaian melakukan transaksi jual beli di Toko Budi Sukoharjo, 
berarti mereka melakukan ijab qabul dalam satu majlis dengan 
saling bertemu muka.  
Sighat akad dalam jual beli pakaian di Toko Budi 
menggunakan sighat akad secara lisan. Sighat akad yang dilakukan 
secara lisan bila mana transaksi jual beli terjadi dalam satu majelis 
atau jika terjadi di sebuah toko. Pembeli mengutarakan 
keinginannya untuk membeli sebuah pakaian dengan menggunakan 
kata-kata, maka akad dipandang telah terjadi bila ijab qabul 
dinyatakan secar lisan oleh pihak-pihak yang bersangkutan. 
 Dalam transakksi jual beli pakaian di Toko Budi sudah 
memenuhi keempat rukun, yaitu adanyapenjual dan pembeli 
pakaian, pernyataan kehendak pembeli yang ingin membeli 
pakaian dan pernyataan menerim dari penjual pakaian objek akad 
yang ada, yaitu pakaian yang dijual di Toko Budi. Dan tujuan akad 
yaitu memindahkan hak milik, pembeli mendapat pakian yang 
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diinginkan dan penjual mendapat uang dari keuntungan barang 
dagangannya. 
b. Syarat-Syarat Akad 
Menurut madzhab Hanafi, syarat yang ada dalam akad, dapat 
dikategorikan menjadi 3 bagian, yakni:
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1) Syarat shahih, yaitu syarat yang sesuai dengan substansi 
akad. 
2) Syarat fasid adalah syarat yang tidak sesuai dengan salah 
satu kriteria yang ada dalam syarat shahih. 
3) Syarat batil adalah syarat yang tidak memenuhi kriteria 
syarat shahih, dan tidak memberikan nilai manfaat bagi 
salah satu pihak atau lainnya. 
Dalam syarat akad menurut Hanafi, akad jual beli di Toko 
Budi merupakan syarat fasid karena pernyataan kehendak tersebut 
dilakukan secara terpaksa.  
Syarat yang menyangkut rukun akad ada dua yaitu: syarat 
subjek akad dan syarat objek akad. Syarat subjek akad adalah yang 
melakukan akad harus tamyiz, berakal dan cakap hukum. 
Sedangkan, syarat objek akad bermacam-macam sesuai dengan 
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bentuknya. Dalam jual beli objeknya adalah barang yang di 
perjualbelikan dan harganya.
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Jual beli pakaian di Toko Budi sudah memenuhi syarat 
yang menyangkut rukun akad. Syarat subjek akad terpenuhi, 
karena pembeli pakaian di Toko Budi adalah seorang tamyiz, 
berakal, dan cakap hukum. Sedangkan syarat objek yaitu pertama, 
barang dan benda yang diperjual belikan haruslah suci dan bersih. 
Dan pakaian yang dijual di Toko Budi merupakan pakaian yang 
suci dan bersih. Dan pakaian tidaklah termasuk barang yang najis. 
c. Bentuk-Bentuk Akad 
1) Akad Shahih, ialah akad yang memenuhi rukun dan syaratnya. 
Didalam transaksi jual beli di Toko Budi sudah memenuhi rukun 
dan syarat akad. 
2) Akad tidak shahih adalah akad yang tidak  memenuhi rukun dan 
syaratnya yang sebagaimana sudah ditetapkan oleh syara‟. 
Dalam transaksi jual beli di Toko Budi merupakan akad 
shahih karena dalam jual beli tersebut judah jelas bahwa keempat 
rukunnya sudah terpenuhi. Untuk syaratnya juga sudah terpenuhi 
bahwa yang berakad sudah tamyiz, berakal, dan cakap hukum, 
serta objek akadnya jelas. 
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2. Analisis Jual Beli Pakaian Di Toko Budi Sukoharjo 
Hukum Islam mensyariatkan aturan-aturan yang berkaitan 
dengan hubungan antara individu untuk kebutuhan hidupnya, 
membatasi keinginan-keinginan sehingga memungkinkan manusia 
memperoleh maksudnya tanpa memberi madharat kepada orang lain. 
Oleh karena itu melakukan hukum tukar menukar keperluan antar 
anggota masyarakat adalah jalan yang adil. 
Didalam jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus 
dipenuhi, sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara‟. Rukun 
jual beli ada tiga, yaitu:, orang-orang yang berakad (penjual dan 
pembeli), dan barang (objek jual beli), akad (ijab qabul). Sedangkan 
syarat jual beli yaitu: 
a. Rukun dan Syarat Jual Beli 
1.) Terkait dengan sighat: dalam hal ini sudah memenuhi adanya ijab 
dan qabulnya. Mereka melakukan tawar-menawar dalam transaksi 
jual beli tersebut serta terima barang dan uang. 
2.) Terkait ma‟qud alaihi (objek akad) yaitu syaratnya.  
a. Suci, barang yang di jual di Toko Budi belum tentu suci 
karena dari kain yang di jahit pakaian tersebut langsunng 
dikemas tanpa pencucian untuk mempertegas kesuciannya. 
b. Barang tersebut berguna dan bermanfaat bagi manusia, dalam 
hal ini pakaian yang di jual di Toko Budi berguna jika 
pembeli tidak menemukan kecacatan pada barang yang  telah 
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dibeli. Tetapi jika menemukan kecacatan pada barang atau 
pun tidak muat dipakai maka barang termasuk tidak 
bermanfaat bagi pembeli. 
c. Pakaian yang di perjual belikan berada di tempat, sesuai 
dengan kenyataan di lapangan merupakan pakaian yang di 
pajang langsung oleh penjual. 
d. Pakaian yang di jual merupakan bukan pakaian milik sendiri. 
Bahwa orang yang melakukan jual beli atas suatu barang 
adalah pramunniaga yang di beri hak dan mendapat izin dari 
pemilik barang untuk menjual barang yang dimilikinya. 
e. Syarat yang terakhir yaitu pakaian yang dijual ini diketahui 
oleh pihak penjual maupun pembeli. Barang yang dijual 
memang sudah di ketahui oleh pembeli, namun pembeli tidak 
mengetahui sepenuhnya kualitas barang yang di bbelinya.  
3.) Terkait dengan orang yang melakukan akad yaitu: baligh, 
berakal, kehendak sendiri. Dalam hal ini orang yang membeli 
pakaian di Toko Budi Sukoharjo dari kalangan remaja hingga 
dewasa dan mempunyai kehendak sedniri untuk membeli pakain 
di Toko Budi. Didalam ini sudah jelas terjadi, karena kenyataan 
di lapangan. Masyarakat yang datang ke Toko Budi ini 
merupakan pembeli yang datang langsung ke toko. 
Dalam hal ini objek barang di Toko Budi Sukoharjo belum 
memenuhi syarat jual beli yang terkait dengan objek barangnya 
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karena kurang mengetahui kondisi barangnya. Jadi transaksi jual 
beli di sini termasuk jual beli gharar, yaitu adanya unsur ketidak 
jelasan pada pakaian yang dijual di Toko Budi Sukoharjo, karena 
pihak pennjual tidak membolehkan pembeli untuk membuka 
bungkus dan meneliti barangnya maka bisa jadi pihak penjual cacat 
pada pakaian tersebut.  
Islam melarang jual beli dalam bentuk apapun yang terdapat 
merugikan dan dapat menimbulkan kemudharatan bagi slah satu 
pihak. Jual beli dalam bentuk jual beli Gharar, Gharar dalam objek 
yang diperjual belikan juga tidak boleh dilakukan dalam Islam. 
Karena akan sangat merugikan konsumen apabila objek yang 
diperjual belikan barang yang masih mengandung Gharar. 
b. Bentuk-Bentuk Jual Beli 
Jual beli dilihat dari sisi obyek dagang dibagi menjadi: 
1.) Jual beli umum, yaitu menukar uang dengan barang. Seperti 
yang dilakukan di Toko Budi ini penjual menyerahkan 
barang yang di jual dan pembeli menyerahkan uang sebagai 
ganti barang yang telah di belinya. 
2.) Jual beli ash sharf, yaitu pertukaran uang dengan uang. Di 
Toko Budi bukan merupakan jual beli dengan sistem 
pertukarang uang dengan uang. 
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3.) Jual beli muqabadlah, jual beli barter. Dan juga di Toko 
Budi bukan merupakan jual beli muqabadlah karena bukan 
merupakan pertukaran barang dengan barang. 
Jual beli dilihat dari sisi waktu serah terima dibagi menjadi 
empat bentuk:  
1.) Barang dan uang serah terima. 
2.) Barang di terima di muka dan uang menyusul. 
3.) Uang dibayar di muka dan barang menyusul. 
Jual beli di Toko Budi tidak merupakan jual beli yang 
dilihat dari sisi waktu serah terima, karena di Toko Budi sistem 
jual belinya yaitu dengan adanya barang yang diterima maka 
pembeli langsung membayarnya pada saat itu juga disebut juga 
jual beli tunai. 
Jual beli dilihat dari sisi cara pembayaran antara lain: 
1.) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran 
langsung 
2.) Jual beli dengan penyerahan barang yang tertunda. 
3.) Jual beli dengan pembayaran tertunda. 
4.) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-
sama tertunda. 
Jika dilihat dari sisi cara bayar, maka Toko Budi termasuk 
jual beli dengan penyerahan babrang dan pembayaran langsung. 
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Karena disana pihak penjual dan pembeli bertatapan muka 
langsung dan pembeli langsung membayar barang yang sudah 
diterimanya ditempat. 
Pada bab 2 rukun jual beli terkait dengan objek barang 
adalah barang yang dijual ini di ketahui oleh  pihak penjual 
maupun pembeli. Barang yang diperjualbelikan harus dapat 
diketahui bentuknya, beratnya, takarannya atau ukurannya, 
megetahui dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Maka tidaklah 
sah suatu jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak. 
Padahal pembeli melakukan jual beli untuk mendapatkan 
pakaian tanpa cacat dan sesuai keinginan, begitu pula penjual 
melakukan jual beli untuk mendapatkan keuntungan, walaupun 
untuk semua rukun jual beli terpenuhi yaitu adanya penjual dan 
pembeli, ijab qabul, dan barang yang akan dijual. Namun, 
berkenaan dengan syarat objek transaksi ada salah satu unsur yang 
belum terpenuhi yaitu pakaian yang dijual harus diketahui secara 
jelas kualitasnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
  Bahwa setelah melakukan penelitian dan pembahasan yang 
mendalam di Toko Budi Sukoharjo, maka dalam akhir pembahasan ini dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik jual beli pakaian yang terjadi di Toko Budi Sukoharjo seperti 
jual beli pada umumnya yaitu konsumen datang ke toko di sana 
konsumen di beri hak kebebasan untuk memilih barang yang ingin di 
beli. Akan tetapi, di sana barang yang di perlihatkan hanya sebagai 
contoh barang yang di jual saja. Setelah itu jika konsumen ingin 
membeli maka konsumen akan di ambilkan barang oleh penjaga toko. 
Barang yang di berikan ke konsumen masih dalam keadaan terbungkus 
oleh plastik dan konsumen tidak diperkenankan untuk membukanya. 
2. Didalam jual beli yang terjadi di Toko Budi sudah memenuhi rukun 
dan syarat akad. Jual beli pakaian di Toko Budi sudah memenuhi 
syarat yang menyangkut rukun akad. Syarat subjek akad terpenuhi, 
karena pembeli pakaian di Toko Budi adalah seorang tamyiz, berakal, 
dan cakap hukum. Sedangkan syarat objek yaitu pertama, barang dan 
benda yang diperjual belikan haruslah suci dan bersih. Dan pakaian 
yang dijual di Toko Budi merupakan pakaian yang suci dan bersih. 
Dan pakaian tidaklah termasuk barang yang najis. Akan tetapi, pada 
rukun dan syarat jual beli belum sepenuhnya terpenuhi, karena seperti 
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objek barangnya pihak konsumen tidak mengetahui sepenuhnya 
kualitas barang yang mereka beli.  
 
B. Saran 
 Sebagai  sebuah penelitian, saran menjadi sangat penting untuk  
menjadi sebuah solusi dan alternatif bagi semua orang di waktu yang akan 
datang, maka dalam penelitian ini peneliti menuangkan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi pedagang,  hendaklah menyediakan tempat untuk para konsumen 
mencoba pakaian yang ingin di belinya, serta memberi kebebasan para 
konsumen untuk mengecek barang yang ingin dibelinya 
2. Bagi konsumen, hendaknya berhati-hati agar nantinya tidak terjadi 
kesalahfahaman dikemudian hari karena merasa ditipu atau dirugikan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Lampiran :1 
Pedoman Wawancara 
A. Daftar Pertanyaan Penjual 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Toko Pakaian Budi ? 
2. Apa visi dan misi Toko Pakaian Budi ? 
3. Jenis apa saja yang dijual di Toko Pakaian Budi ? 
4. Bagaimana proses transaksi jual beli di Toko Pakaian Budi? 
5. Apakah pernah ada yang komplain dengan barang yang di jual di 
Toko Budi ? 
6. Kira-kira dalam sehari terjual berapa pakaian di Toko Budi? 
B. Daftar Pertanyaan Pembeli 
1. Mengapa anda memilih membeli di Toko Budi ? 
2. Ketika melakukan transaksi jual beli, apakah ada unsur 
keterpaksaan ? 
3. Bagaimana pendapat anda terhadap pelayanan yang ada di Toko 
Budi ? 
4. Apakah anda puas dengan kualitas barang yang di jual di Toko 
Budi ? 
5. Apakah ada masalah atau sesuatu yang mengganjal ketika anda 
melakukan transaksi jual beli di toko Budi ? 
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Lampiran: 2 
Daftar Informan 
A. Pemilik Toko 
Nama Status Agama 
Vita Istri Pemilik 
Toko 
Islam 
 
B. Konsumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Status Agama 
Lina  Konsumen Islam 
Selin  Konsumen Islam 
Aisyah  Konsumen Islam 
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Lampira : 3 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 1 
Informan  : Vita  
Profesi   : Istri Pemilik Toko Budi 
Tempat   : Di gudang Toko Budi 
Waktu   : 30 Desember 2019 Pukul 11.00 WIB 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Toko Budi ? 
Jawab: Dulu suami saya bekerja sebagai karyawan toko baju yang 
menjual baju secara grosir. Sudah lama saya bekerja disana kemudian 
saya dan suami saya berinisiatif untuk membuka toko baju kecil-kecilan 
dirumah sini. Dan saya mengambil dagangan saya dari toko suami saya 
bekerja. 
2. Apa visi dan misi Toko Budi Sukoharjo ? 
Jawab: Visi saya menjadikan Toko Pakaian yang mampu memberikan 
kesan puas dan nyaman di hati pelanggan, misi saya yaitu memberikan 
produk yang berkualitas, mengedepankan kepuasan pelanggan, dan 
mampu menyediakan variasi pilihan pakaian yang megikuti trend masa 
kinni. 
3. Jenis pakaian apa saja yang dijual di Toko Budi? 
Jawab: Disini banyak macam pakaian yang dijual seperti baju dress, 
blus, kemeja, celana, rok, baju tidur, tas, celana leging, dan masih 
banyak lagi yang tersedia. 
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4. Bagaimana proses transaksi jual beli di Toko Budi ? 
Jawab: Di sini pembeli bisa langsung datang ke toko, ke gudang, 
maupun dengan cara online. Jika pembeli datang ke toko memang 
yang diperlihatkan contohnya saja karena toko yang kami miliki cukup 
kecil jadi kalo semua pakaian dipajang satu persatu tidak mencukupi 
ruangannya. Nanti kalo ada yang ingin membeli baju maka penjaga 
tokonya mengambilkannya di belakang. Dan kami hanya menyediakan 
kaca besar jika ada yang ingin mencoba bajunya karena dilihat tadi 
tokonya terlalu kecil. 
5. Apakah pernah ada yang komplain dengan barang yang di jual di Toko 
Budi ? 
Jawab: Pernah ada, dulu banyak yang komplain karna kecacatan 
barang. Tetapi dalam keadaan barang itu sudah di tangan pembelinya. 
Tidak bisa untuk menukarnya, tetpi jika Cuma salah pengambilan 
barang kita siap untuk menukar barangnya.   
6. Kira-kira dalam sehari terjual berapa pakaian di Toko Budi? 
Jawab: kalo yang ditoko sekitar 100 pcs, kalo online150 pcs. 
 
 
 
 
 
 
82 
 
 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 2 
Informan   : Lina 
Profesi   : Konsumen 
Tempat   : Di rumah 
Waktu   : 29 Desember 2019 Pukul 14.00 WIB 
1. Mengapa anda memilih membeli di Toko Budi ? 
Jawab : Karena baju yang di jual di toko Budi harganya cukup murah 
di banding toko yang lain. Dan di toko Budi baju-bajunya pasti 
mengikuti trend remaja sekarang. 
2. Ketika melakukan transaksi jual beli, apakah ada unsur keterpaksaan ? 
Jawab : tidak ada paksaan. 
3. Bagaimana pendapat anda terhadap pelayanan yang ada di Toko Budi 
? 
Jawab : pelayan di toko tersebut kurang memuaskan karena barang 
tidak boleh dilihat terlebih dahulu. Dan penjaga toko bilang barangnya 
sudah sama seperti contoh. Yasudah saya percaya saja karna di sana 
barangnya ukurannya sama semua. 
4. Apakah anda puas dengan kualitas barang yang di jual di Toko Budi ? 
Jawab : tidak, karena saya membeli barang yang terdapat kecacatan 
namun barang tersebut tidak boleh di tukarkan.  
5. Apakah ada masalah atau sesuatu yang mengganjal ketika anda 
membeli di toko Budi ? 
Jawab : ada, kenapa kok tidak boleh membuka bungkusnya itu. 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 2 
Informan  : Aisyah 
Profesi  : Konsumen 
Tempat  : Di rumah 
Waktu   : 31 Desember 2019 Pukul 10.00 WIB 
1. Mengapa anda memilih membeli di Toko Budi ? 
Jawab : karena pakaian yang ada di toko Budii barangnya mengikuti 
trand remaja sekarang. 
2. Ketika melakukan transaksi jual beli, apakah ada unsur keterpaksaan ? 
Jawab : Tidak 
3. Bagaimana pendapat anda terhadap pelayanan yang ada di Toko Budi? 
Jawab : Pelayanan di toko Budi lumayan bagus, namun baju yang di 
pajang hanya sebagai contoh saja. Sedangkan ingin mencobanya susah 
karena tidak di sediakan kamar ganti. 
4. Apakah anda puas dengan kualitas barang yang di jual di Toko Budi ? 
Jawab : lumayan puas , hanya saja terkadang mendapatkan baju yang 
kebesaran. Karena di toko tersebut ukurannya sama semua. 
5. Apakah ada masalah atau sesuatu yang mengganjal ketika anda 
membeli di toko Budi ? 
Jawab : tidak. 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 4 
Informan  : Selin 
Profesi  : Konsumen 
Tempat  : Di rumah 
Waktu   : 31 Desember 2019 Pukul 12.30 WIB 
1. Mengapa anda memilih membeli di Toko Budi ? 
Jawab : karena pakaian yang ada di toko Budi barangnya mengikuti 
trand remaja sekarang. Dan cocok untuk dijual kembali 
2. Ketika melakukan transaksi jual beli, apakah ada unsur keterpaksaan ? 
Jawab : Tidak 
3. Bagaimana pendapat anda terhadap pelayanan yang ada di Toko Budi 
? 
Jawab : Pelayanan di toko Budi lumayan bagus, hanya saja tempat 
untuk mencoba bajunya tidak memadai bahkan tidak ada 
4. Apakah anda puas dengan kualitas barang yang di jual di Toko Budi ? 
Jawab : lumayan puas , karena saya beli di sini untuk dijual kembali. 
Selain itu yang saya beli untuk diri saya sendiri pernah saya 
mendapatkan baju yang tidak sesuai dengan keinginan saya dan saya 
agak kecewa. 
5. Apakah ada masalah atau sesuatu yang mengganjal ketika anda 
membeli di toko Budi ? 
Jawab : tidak. 
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Lampiran: 4 
Field Notes 
 
1. Field Note 1 
Informan  : Vita 
Pekerjaan : Istri Pemilik Toko Budi 
Pewawancara  : Irma Firida 
Waktu  : 30 Desember 2019 Pukul 11.00 WIB 
Pada pukul 10.00 peneliti datang ke toko untuk melakukan 
observasi dan wawancara. Sebelumnya peneliti sudah datang ke toko 
untuk menjelaskan maksud dan tujuan peneliti datang ke toko serta 
menanyakan kapan bisa diwawancarai. Setelah itu peneliti datang lagi ke 
toko, peneliti langsung mengajukan pertanyaan demi pertanyaan terkait 
jual beli di toko Pakaian Budi. Sebelum memiliki toko pakaian sendiri 
bapak Budi menjadi karyawan di sebuah toko pakaian dan toko tersebut 
menjual pakaiannya dengan sistem grosir. Setelah beberapa tahun bapak 
Budi menjadi karyawan di toko akhirnya pada tahun 2013 bapak Budi 
berinisiatif untuk membuka sebuah toko pakaian sendiri 
Visi dan Misi yang dipegang oleh bapak Budi ialah Visinya 
menjadi toko baju yang mampu memberikan kesan puas dan nyaman di 
hati pelanggan. Sedangkan misinya yaitu kepuasan pelanggan adalah 
tujuan utama, memberikan produk yang berkualitas, serta mampu 
menyediakan variasi pilihan pakaian yang mengikuti trend masa kini. Jenis 
pakaian yang dijual di toko Budi sangat bervariasi mulai dari pakaian 
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atasan hingga bawahan yaitu seperti dress, kemeja, celana,blus, baju tidur, 
rok, dan lain-lain. 
Proses transaksi jual beli yang ada di Toko Budi ialah, masyarakt 
datang ketoko mereka di beri kebebasan untuk memilih barang yang 
mereka inginkan. Lalu mereka menunjukkan barang yang ingin di beli ke 
penjaga toko, dan penjaga toko mengambilkan barang yang sesuai yang 
ingin mereka beli yang masih di bungkus plastik. 
2. Field Note 2 
Informan  : Lina 
Pekerjaan : Konsumen 
Pewawancara  : Irma Firida 
Waktu  : 31 Desember 2020 Pukul 14.00 WIB 
Peneliti mewawancarai Lina di rumahnya karena peneliti pernah 
mengantarkan Lina untuk membeli baju di toko Budi. pada waktu itu Lina 
ingin membeli baju yang diinginkannya. Dia datang ke toko Budi untuk 
membeli baju, Lina tidak merasa terpaksa untuk membeli baju itu. Namun 
setelah menerima baju itu penjaga toko tidak memperkenankan membuka 
bungkusnya. Dengan alasan  barang sudah sesuai dengan contoh yang 
dipajang. Lina percaya saja lalu membayarnya di kasir, setelah sampai 
dirumah lina membuka bungkus plastik tersebut. Waktu di coba Lina 
menyadari ada bagian jahitan yang robek dan satu kancingnya tidak ada. 
Kemudian Lina berniat menukarnya. Tetapi pihak toko tidak mau 
menukarnya di karenakan barang yang sudah dibeli tidak bisa di 
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kembalikan lagi. Lina merasa kecewa dan tidak puas dengan pelayanan di 
toko Budi. 
3. Field Note 3 
Informan  : Aisyah 
Pekerjaan : Konsumen 
Pewawancara  : Irma Firida 
Waktu  : 31 Desember 2019 Pukul 10.00 WIB 
 Aisyah memilih membeli baju di Toko Budi karena di sana 
harganya lebih murah dibanding dengan toko-toko yang lain di sekitar 
sana. Dan di Toko Budi pakaian yang dijual sangatlah beragam dan 
mengikuti trend rfemaja masa kini. Selama ini dia belum pernah 
menemukan kecacatan pada baju yang dia beli. Namun, jika kebesaran 
atau kekecilan itu sudah pernah. Dalam hal ini aisyah tidak merasa di 
rugikan karena jika barang yang dibeli kekecilan maka akan di berikan ke 
adiknya sebaliknya jika kebesaran maka akan dia bawa kepenjahit untuk di 
kecilkan sesuai yang diinginkannya. 
4. Field Note 4 
Informan  : Selin 
Pekerjaan : Konsumen 
Pewawancara  : Irma Firida 
Waktu  : 30 Desember 2019 Pukul 12.30 WIB 
 Selin lebih memilih toko Budi karena harganya sangat terjangkau 
dan cocok untuk dijual kembali. Selama Selin menjadi reseller dan 
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sekaligus konsumen di Toko Budi tidak pernah merasa kecewa 
berlangganan disana. Suatu ketika Selin membeli baju untuk dirinya 
sendiri dan dia mendapatkan baju yang berukuran kecil jika dipake sangat 
sumpek. Namun, selin tidak ingin menukarnya karna dia tau bahwa barang 
yang sudah di beli tidak boleh dikembalikan lagi.  Dalam hal ini dia agak 
kecewa karna pada akhirnya baju yang dia beli tidak bisa dipakai. 
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Lampiran : 5 
Dokumentasi Foto 
 
Foto dengan istri pemilik tok 
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Foto pakaian yang di jual 
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Foto dengan Selin (konsumen) 
 
 
Foto dengan Aisyah 
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Foto dengan Lina 
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Lampiran: 6 
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